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ABSTRAK

Fungsi kognitif mempengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, termasuk keluarga dan
masyarakat tempat tinggal. Pada lansia, penurunan fungsi kognitif bisa menambah beban bagi keluarga dan
masyarakat. Beberapa hal yang berperan dalam menentukan kemampuan kognitif termasuk jenis kelamin,
aktivitas fisik, sejarah kesehatan, nutrisi yang dikonsumsi, dan tingkat stres. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menilai keterkaitan antara status gizi, konsumsi nutrisi makro, dan sejarah penyakit dengan kemampuan kognitif
pada populasi lansia di Puskesmas Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat. Desain penelitian yang diterapkan adalah
desain potong-lintang. Variabel independen mencakup status gizi, intik karbohidrat, protein, lemak, serta riwayat
penyakit. Adapun fungsi kognitif merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Sampel penelitian terdiri
dari 102 orang lansia berusia 65-75 tahun. Instrumen penelitian meliputi kuesioner Food Recall 2x24 jam untuk
mengukur asupan zat gizi, Mini Nutritional Assessment untuk menilai status gizi, Mini Mental State Examination
untuk menilai fungsi kognitif, dan pertanyaan mengenai riwayat penyakit hipertensi, jantung, atau diabetes
melitus. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi gangguan
fungsi kognitif ringan pada lansia di Kecamatan Gambir mencapai 82,4%. Asupan zat gizi makro mayoritas pada
kategori kurang, sebanyak 79,4% status gizi berisiko malnutrisi dan 87,3% dari mereka memiliki salah satu
riwayat penyakit hipertensi, jantung, atau diabetes melitus. Terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan
fungsi kognitif dengan status gizi, riwayat penyakit, asupan karbohidrat, dan asupan protein (p-value <0,05).
Kesimpulannya bahwa status gizi, riwayat sakit dan asupan karbodidrat juga protein sebagai faktor risiko
terjadinya gangguan fungsi kognitif pada lansia di Kecamatan Gambir, Jakarta.

Kata kunci: Intik karbohidrat, Intik protein, Riwayat sakit, Status gizi

ABSTRACT

Cognitive function determines a person's interaction pattern with the community in which they live and other
family members. Decreased cognitive function in older people can increase the burden on families and
communities. Factors that affect cognitive function include age, gender, education level, physical activity,
medical history, nutritional intake, and stress. This study aims to determine the relationship between nutritional
status, macronutrient intake, and disease history with cognitive function in the elderly at the Gambir District
Health Center, Central Jakarta. This research method uses a Cross-Sectional design with independent variables:
nutritional status, carbohydrate intake, protein intake, fat intake, and medical history. The cognitive function is
the dependent variable. The research sample was 102 elderly people aged 65-75 years. The research instrument
used a 2x24-hour Food Recall questionnaire; nutritional status was measured by Mini Nutritional Assessment,
cognitive function measured by Mini Mental State Examination. Data were analyzed using the chi-square test.
The results showed that the prevalence of mild cognitive function decline in the elderly at Gambir District reached
82.4%. Most of the elderly had insufficient macronutrient intake, 79.4% had nutritional status at risk of
malnutrition and 87.3% of them had a history of hypertension or diabetes mellitus. There was a significant
relationship between nutritional status, medical history, carbohydrate and protein intake with cognitive function
(p-value <0.05). The research findings that cognitive function impairment in elderly individuals is associated
with nutritional status, medical history, as well as the intake of carbohydrates and proteins.

Keywords: Carbohydrate intake, Medical history, Nutrition status, Protein intake
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PENDAHULUAN

Tren peningkatan jumlah lansia
merupakan ~ fenomena  global  yang
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
peningkatan harapan hidup, penurunan
angka kelahiran, dan perbaikan dalam
perawatan kesehatan. Penuaan penduduk
merupakan tantangan sosial dan ekonomi
yang signifikan, memerlukan perencanaan
dan penanganan yang baik  untuk
memastikan kesejahteraan lansia di masa
depan. Indonesia, seperti banyak negara lain,
mengalami  penuaan penduduk yang
signifikan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Heri et al., (2022), proporsi
populasi lansia di Indonesia telah
mengalami peningkatan dua kali lipat dari
4,5% pada tahun 1971 menjadi 9,6% pada
tahun 2019 (Heri et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan demografis
ini adalah hal yang perlu diperhatikan dalam
perencaan kebijakan sosial, ekonomi, dan
kesehatan di negara ini.

Saat ini jumlah penduduk lanjut usia
di Indonesia mencapai 25,6 juta jiwa,
dengan 52,4% di antaranya adalah
perempuan dan 47,6% laki-laki. Proyeksi
untuk tahun 2045 menunjukkan peningkatan
menjadi 63,3 juta jiwa, yang akan mencakup
sekitar 19,8% dari total populasi.(Heri et al.,
2022). Peningkatan jumlah lansia yang
signifikan, seperti yang diproyeksikan
hingga tahun 2045, menunjukkan bahwa
pemerintah  dan  masyarakat  perlu
mempersiapkan  diri  untuk mengatasi
tantangan dan kebutuhan yang terkait
dengan penuaan penduduk. Salah satu
masalah yang terkait dengan peningkatan
jumlah penduduk lansia adalah penurunan
fungsi kognitif. Proses ini berhubungan
dengan penuaan dan dapat mencakup
rentang gangguan kognitif ringan, sedang
hingga berat (demensia), termasuk penyakit
Alzheimer. Meskipun tidak semua lansia
mengalami penurunan fungsi kognitif,
risikonya meningkat seiring bertambahnya
usia (Laksmidewi, 2016).

Lansia merupakan fase terakhir dari
siklus kehidupan manusia yang
memengaruhi tiga aspek kunci, yakni aspek
biologis, sosial dan ekonomi. Pada aspek
biologis, lansia mengalami proses penuaan
yang berkesinambungan, yang ditandai

dengan adanya berkurangnya kekuatan dan
daya tahan fisik serta terjadinya peningkatan
kerentanan pada berbagai penyakit (Carolina
et al., 2019). Secara ekonomi, lansia
mengalami penurunan produktivitas kerja
sehingga sebagian besar lansia ada pada fase
pensiun dan lebih banyak beraktivitas di
rumah. Hal tersebut menyebabkan situasi
ekonomi lansia termasuk pada kelompok
rawan. Secara sosial, lansia memiliki
penurunan interaksi sosial yang dikarenakan
lingkaran kelompok pertemanan yang
mungkin semakin sedikit. Jika lansia tidak
dapat beradaptasi dengan kelompok yang
lebih muda, maka lansia akan mengalami
perasaan kesendirian dan tidak berdaya.
Penurunan kognitif adalah masalah
kesehatan yang berpotensi mempercepat
dampak penuaan pada aspek biologis,
ekonomi, dan sosial lansia. Penurunan
fungsi kognitif dapat diukur dengan
berbagai metode, termasuk menggunakan
kuesioner Mini Mental State Examination
(MMSE) dan kuesioner The Short Portable
Mental Status Questionnaire (SPMSQ).
Lansia dengan skor MMSE kurang dari 24
dikategorikan mengalami gangguan fungsi
kognitif. Penggunaan MMSE  untuk
mengukur fungsi kognitif  lansia
memerlukan prasyarat, yakni lansia harus
mengenal angka dan huruf dan memiliki
kemampuan dasar menulis, berhitung
sederhana (Nurfianti & An, 2020). Jika
lansia tidak memiliki kemampuan menulis
dan berhitung maka pengukuran fungsi
kognitif  dapat dilakukan dengan

manggunakan kuesioner SPMSQ
(Pangandaheng & Medea, 2022; Pfeiffer,
1975).

Lansia dengan status kesehatan yang
rendah cenderung memiliki risiko yang lebih
tinggi untuk mengalami penurunan fungsi
kognitif. Status kesehatan seseorang dapat
dipengaruhi oleh asupan gizi harian, baik
berupa zat gizi makro maupun mikro. Hasil
penelitian oleh Dainy et al, (2022)
menunjukkan asupan gizi sebagian besar
lansia di Posbindu Subadra Kabupaten
Bogor pada kategori kurang pada kedua
jenis zat gizi (makro dan mikro). Prevalensi
penurunan fungsi kognitif pada populasi
tersebut mencapai 46,67% (Dainy et al.,
2022). Alfatihah et al, (2019) juga



menyatakan bahwa lansia dengan penurunan
fungsi kognitif sebagian besar memiliki
asupan protein yang rendah (Alfatihah et al.,
2019). Status kesehatan juga dipengaruhi
oleh riwayat penyakit yang diderita
sebelumnya maupun diderita saat ini.
Menurut Abimantrana et al., (2016) lansia
hipertensi dengan penyakit diabetes melitus
akan memperburuk gangguan fungsi
kognitif. Lansia dengan hipertensi dan
diabetes melitus cenderung mengalami
penurunan fungsi kognitif yang lebih parah.
Dua jenis penyakit yang paling umum
ditemui pada lansia adalah hipertensi dan
diabetes  melitus, dengan prevalensi
berturut-turut sebesar 50,2% dan 27,2%.
Kehadiran kedua penyakit ini secara
bersamaan dapat memperburuk penurunan
fungsi kognitif pada populasi lansia
(Abimantrana et al., 2016).

Status gizi pada lansia memang
merupakan hal yang perlu diperhatikan.
Secara umum, status gizi individu
dipengaruhi oleh jumlah asupan gizi harian
dan riwayat penyakit. Untuk menilai status
gizi pada lansia, beberapa metode yang
umum digunakan selain Indeks Massa
Tubuh (IMT) adalah Mini Nutritional
Assessment (MNA). Namun, penggunaan
MNA lebih umum dilakukan pada lansia
karena metode ini menilai aspek yang lebih
kompleks dan menyeluruh terkait dengan
status gizi mereka. MNA memungkinkan
penilaian lebih holistik terhadap status gizi,
meliputi  aspek-aspek  seperti  asupan
makanan, perubahan berat badan, mobilitas,
dan kondisi psikologis. Dengan demikian,
MNA sering dipilih sebagai alat penilaian
status gizi yang lebih komprehensif pada
lansia. Sa'diyah et al., (2023) menyimpulkan
bahwa fungsi kognitif lansia di Puskesmas
Kenjeran Surabaya memiliki hubungan
signifikan dengan nilai skor Mini Nutritional
Assessment (MNA). Korelasi menunjukkan
status gizi yang kurang optimal berkaitan
dengan adanya gangguan fungsi kognitif
pada populasi lansia tersebut. (Sa’diyah et
al., 2023).

Lansia di Puskesmas Kecamatan
Gambir Kota Jakarta Pusat memiliki
populasi lansia yang cukup banyak yakni
2460 jiwa. Puskesmas Kecamatan Gambir
memiliki klinik geriatri khusus untuk
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melayani masalah kesehatan lansia serta
memiliki program posbindu lansia satu kali
setiap bulan. Namun, permasalahan lansia di
Kecamatan Gambir masih memerlukan
perhatian terutama pada kejadian demensia
yang terindikasi dari pasien yang datang ke
klinik geriatri. Tujuan penelitian ini untuk
membuktikan  hipotesis bahwa  ada
hubungan antara riwayat penyakit, intik zat
gizi makro, serta status gizi lansia dengan
gangguan fungsi kognitif di Kecamatan
Gambir, Jakarta Pusat.

SUBYEK DAN METODE

Penelitian ini merupakan studi
observasional menggunakan desain Cross-
Sectional dilaksanakan pada bulan April
2023 hingga Agustus 2023 di wilayah
Puskesmas Kecamatan Gambir, Jakarta
Pusat. Variabel independen yang diteliti
adalah riwayat sakit, asupan zat gizi makro
(mencakup karbohidrat, lemak dan protein),
dan status gizi, sementara variabel
dependennya adalah fungsi kognitif. Sampel
penelitian adalah lansia pria dan wanita
dengan usia 65 — 75 tahun sebanyak 102
orang yang memenuhi kriteria inklusi.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik consecutive sampling, yakni lansia
yang datang ke puskesmas atau ke posbindu
lansia dengan memenuhi kriteria inklusi
pada rentang bulan Juni — Agustus 2023.
Jumlah minimal sampel berdasarkan
perhitungan rumus uji hipotesis dua proporsi
menghasilkan minimal sebanyak 96 orang
ditambah 10% kemungkinan drop out, maka
total sampel terdapat 112 orang. Persetujuan
etik penelitian diperoleh dari Komite Etik
Fakultas Kedokteran dan Kesehatan (FKK),
Universitas Muhammadiyah Jakarta (UMJ)
dengan No. 77/PE/KE/FKK-UMJ/V/2023.

Pengambilan data asupan zat gizi
makro  (karbohidrat, protein, lemak)
dilakukan dengan menggunakan formulir
Food Recall 2x24 Jam. Data mengenai status
gizi diperoleh melalui penggunaan Mini
Nutritional Assessment (MNA). Sementara
itu, data riwayat penyakit dikumpulkan
dengan menanyakan apakah responden
memiliki riwayat penyakit hipertensi,
jantung, atau diabetes melitus (Ya/Tidak).

Pengukuran fungsi kognitif lansia
menggunakan formulir Mini Mental State
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Examination (MMSE). Penilaian asupan zat
gizi makro dikategorikan berdasarkan
anjuran Angka Kecukupan Gizi (AKG)
menjadi dua kategori, yaitu kurang jika
asupan kurang dari 80% dari AKG, dan
cukup jika asupan setidaknya 80% dari AKG
atau lebih (Permenkes RI, 2019). Data status
gizi yang diperoleh dari formulir MNA
memiliki skor minimum 0 dan skor
maksimum 14. Skor tersebut kemudian
dikategorikan menjadi status gizi normal
(skor 12-14), berisiko malnutrisi (skor 8-11),
dan malnutrisi (skor 0-7). Adapun, data
fungsi kognitif yang diperoleh dari formulir
MMSE memiliki skor minimum 0 dan skor
maksimum 30. Skor tersebut kemudian
dikategorikan menjadi fungsi kognitif
normal (skor MMSE 24-30), gangguan
fungsi kognitif ringan (skor MMSE 17-23),
dan gangguan fungsi kognitif berat (skor
MMSE 0-16).(Bastug & Slock, 2003).
Analisis statistik untuk menguji adanya
hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen dilakukan dengan
uji chi-square pada 0<0,05.

HASIL
Karakteristik Responden

Dari 102 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan melengkapi seluruh data
pada penelitian ini, terlihat dari Tabel 1
bahwa persentase jenis kelamin perempuan
lebih tinggi (52%) dibandingkan dengan

laki-laki (48%). Sementara itu, terdapat
sedikit perbedaan antara rentang usia 65-69
tahun (51%) dan rentang usia 70-75 tahun
(49%).

Tabel 1. Karakteristik Responden
berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik  Kategori n  Persentasi
(%)

Usia 65— 69 52 51
tahun
70 -175 50 49
tahun

Jenis kelamin ~ Laki - laki 49 48
Perempuan 53 52

Analisis Univariat

Analisis univariat merupakan
gambaran deskriptif variabel — variabel

penelitian. Data pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa prevalensi penurunan fungsi kognitif
ringan pada lansia di Puskesmas Gambir
sebesar 89,2%, namun tidak ada lansia yang
mengalami penurunan fungsi kognitif berat.
Status gizi lansia berdasarkan skor MNA
terlihat bahwa sebagian besar terkategori
berisiko malnutrisi (89,2%). Lansia di
Puskesmas Gambir sebagian besar memiliki
riwayat penyakit hipertensi/jantung/diabetes
melitus (84,3%). Adapun asupan zat gizi
makro, baik asupan karbohidrat, protein, dan
lemak sebagian besar berada pada kategori
kurang (berturut-turut: 83,3%; 84,3%;
78,4%).

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Fungsi Kognitif, Status Gizi, Riwayat Penyakit, dan

Asupan Zat Gizi Makro
. Jumlah
Variabel n Persentasi (%)

Fungsi Kognitif

Normal (Skor 24-30) 18 17,6

Gangguan fungsi kognitif ringan (Skor 23-17) 84 82,4

Gangguan fungsi kognitif berat (Skor 0-16) 0 0
Status Gizi

Normal (Skor MNA: 12-14) 21 20,6

Berisiko malnutrisi (Skor MNA: 8-11) 81 79,4

Malnutrisi (Skor MNA: 0-7) 0 0
Riwayat Penyakit

Tidak 13 12,7

ya 89 87,3
Intik karbohidrat

Cukup (TKKh >80%AKG) 8 7,8

Kurang (TKKh <80%AKG) 94 92,2
Intik protein

Cukup (TKP >80%AKG) 6 59
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Kurang TKP (<80%AKG) 96 94,1
Intik Lemak
Cukup (TKL >80%AKG) 22 21,6
Kurang (TKL <80%AKG) 80 78,4
Total 102 100
Keterangan : TKKh = Tingkat Kecukupan Karbohidrat; TKP = Tingkat Kecukupan Protein; TKL=

Tingkat Kecukupan Lemak

Analisis Bivariat

Pada Tabel 3, hasil uji chi-square
antara masing-masing variabel independen
dengan variabel dependen telah
dipresentasikan. Dari data yang tercantum
dalam tabel tersebut, terlihat bahwa proporsi
responden yang mengalami penurunan
fungsi kognitif ringan cenderung serupa
antara kelompok dengan status gizi normal
dan kelompok dengan status gizi berisiko
malnutrisi. Oleh karena itu, hasil uji chi-
square menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara asupan
lemak dan penurunan fungsi kognitif ringan,
yang ditandai dengan nilai p-value >0,05.
Adapun variabel independen lainnya yakni
status gizi, riwayat penyakit, asupan
karbohidrat, dan protein terlihat memiliki p-
value<0,05, artinya variabel tersebut
memiliki hubungan yang signifikan dengan
fungsi kognitif.

Berdasarkan data riwayat penyakit,
terlihat bahwa proporsi responden yang
mengalami penurunan fungsi kognitif ringan
lebih tinggi pada mereka yang memiliki
riwayat penyakit hipertensi, jantung, atau
diabetes melitus, yaitu sebesar 86,5%.
Sementara  itu, proporsi terjadinya

penurunan fungsi kognitif ringan pada
responden tanpa riwayat penyakit lebih
rendah, yaitu 53,8%. Hasil uji chi-square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,004,
yang menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan yang signifikan antara riwayat
penyakit hipertensi, jantung, atau diabetes
melitus dengan fungsi kognitif.

Asupan zat gizi makro dibedakan
menjadi asupan karbohidrat, asupan protein,
dan asupan lemak. Berdasarkan data pada
Tabel 3, terlihat bahwa proporsi penurunan
fungsi kognitif ringan lebih tinggi pada
responden  yang  memiliki  asupan
karbohidrat dan protein dalam kategori
kurang (secara berturut-turut:  86,2%;
85,4%) dibandingkan dengan responden
yang memiliki asupan dalam kategori cukup.
Namun pada variabel asupan lemak, jumlah
responden yang mengalami penurunan
fungsi kognitif sebanding antara asupan
lemak cukup maupun kurang. Nilai uji
hubungan untuk zat gizi makro karbohidarat
dan protein menunjukkan p-value<0,05,
yang mengindikasikan bahwa selain asupan
lemak, asupan zat gizi makro lainnya
memiliki hubungan yang signifikan dengan
fungsi kognitif.

Tabel 3. Hasil Uji Hubungan antara Fungsi Kognitif dengan Variabel Independen

Fungsi Kognitif
Gangguan
Variabel Normal fung.si. Total P-Value
kognitif
ringan
n % n % n %
Status Gizi
Normal (Skor MNA: 12-14) 10 47,6 11 52,4 21 100 %
Berisiko  malnutrisi ~ (Skor OR{)OO
MNA: 8-11) 8 9,9 73 90,1 81 100 OR=8,295
Riwayat Penyakit
Tidak 6 46,2 7 53,8 13 100 0,004*
Ya 12 13,5 77 86,5 89 100 OR=5,500
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Intik karbohidrat

Cukup(TKKh>80%AKG) 5 62,5
Kurang(TKKh<80%AKG) 13 13,8
Intik protein

Cukup (TKP >80%AKG) 4 66,7
Kurang TKP (<80%AKG) 14 14,6
Intik Lemak

Cukup (TKL >80%AKG) 6 27,3
Kurang (TKL <80%AKG) 12 15,0

3 37,5 8 100 0,001*
81 86,2 94 100 OR=10,385
2 33,3 6 100 0,001*
82 85,4 96 100 OR=11,714
16 72,7 22 100 0,181
68 85,0 80 100 OR=2,125

Keterangan : TKKh = Tingkat Kecukupan Karbohidrat; TKP = Tingkat Kecukupan Protein; TKL=

Tingkat Kecukupan Lemak
*signifikan pada 0<0.05

DISKUSI

Permasalahan lansia saat ini yang
semakin meningkat prevalensinya di dunia
adalah masalah demensia Alzheimers.
Demensia Alzheimers terjadi dipicu oleh
penurunan fungsi kognitif (Nurfianti & An,
2020). Oleh karena itu, sangat penting untuk
lansia  dalam  mencegah  terjadinya
penurunan fungsi kognitif. Hasil penelitian
ini menunjukkan besarnya prevalensi
penurunan fungsi kognitif pada lansia usia
65-75 tahun di wilayah Puskesmas Gambir,
Kota Jakarta Pusat, yakni sebesar 82,4%.
Angka ini sangat tinggi walaupun penurunan
fungsi kognitif yang terjadi masih pada
kategori ringan, sedangkan untuk kategori
berat masih 0%. Angka prevalensi
penurunan fungsi kognitif di daerah lain pun
tergolong cukup tinggi, seperti di
Kecamatan Tanah Sareal Kabupaten Bogor
sebesar 45,2% lansia diatas usia 60 tahun
mengalami penurunan fungsi kognitif
(Sauliyusta et al., 2016). Di wilayah Jakarta,
lansia usia diatas 60 tahun yang tinggal di
panti werdha sebanyak 53,1% mengalami
penurunan fungsi kognitif (Layla & Wati,
2017). Tingginya angka prevalensi tersebut
perlu menjadi perhatian khusus. Jika
dibiarkan tanpa adanya upaya pencegahan
maupun penanganan, maka kejadian
demensia Alzheimer di Indonesia akan
bertolak belakang dengan rencana bonus
demografi yang akan terjadi di tahun 2030-
2040 (Setiawan, 2019). Banyaknya lansia
yang mengalami demensia Alzheimers akan
menambah beban bagi masyarakat, sehingga
walaupun jumlah penduduk usia angkatan
kerja atau wusia produktif tinggi, tidak
mampu memberikan peningkatan dari sisi
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat

karena  banyaknya lansia = demensia
memerlukan biaya yang tidak sedikit
(Alzheimer’s Indonesia, 2019; Setiawan,
2019).

Status gizi lansia dapat menjadi salah
satu faktor risiko terjadinya penurunan
fungsi kognitif. Hal itu dikarenakan status
gizi merupakan outcome dari asupan gizi
jangka panjang sescorang. Pada penelitian
ini terlihat bahwa status gizi berhubungan
signifikan  dengan  fungsi  kognitif.
Responden dengan status gizi tidak normal
(berisiko malnutrisi) memiliki proporsi yang
lebih besar terjadinya penurunan fungsi
kognitif.

Adanya hubungan signifikan antara
status gizi dengan penurunan fungsi kognitif
ini selaras dengan hasil penelitian Sa'diyah
et al., (2023) yang menunjukkan adanya
korelasi signifikan antara status gizi dengan
penurunan fungsi kognitif pada lansia di
Puskesmas Kenjeran Surabaya. Walaupun
rentang usia responden dalam penelitian ini
lebih sempit, yaitu 65-75 tahun, sementara
pada penelitian (Sa’diyah et al., 2023),
rentang usia lebih luas, yakni antara 60
hingga 90 tahun lebih, namun hasil
penelitian yang didapatkan serupa. Oleh
karena itu, menjaga status gizi pada rentang
normal sangat dianjurkan bagi lansia untuk
mencegah terjadinya penurunan fungsi
kognitif.

Hasil penelitian terhadap riwayat
penyakit hipertensi, jantung, atau diabetes
melitus merupakan salah satu faktor risiko
yang signifikan terjadinya penurunan fungsi
kognitif pada lansia. Dengan demikian,
terdapat hubungan yang signifikan antara
riwayat penyakit tersebut dengan fungsi
kognitif, yang mengindikasikan bahwa



lansia yang memiliki riwayat penyakit
tersebut memiliki risiko yang lebih tinggi
untuk mengalami penurunan fungsi kognitif.
Hasil tersebut seusai dengan Abimantrana et
al., (2016) yang menyatakan bahwa pasien
hipertensi dengan diabetes melitus akan
memperburuk penurunan fungsi kognitif.
Penyakit hipertensi dan diabetes melitus
bersama dengan kondisi hiperlipidemia dan
penyakit jantung dapat menyebabkan
penyakit neurodegeneratif melalui
mekanisme inflamasi dan stres oksidatif.
Proses inflamasi diperantarai oleh sel glia
yang teraktivasi dan berkontribusi pada
produksi Reactive Oxygen Species (ROS)
dalam sistem saraf. ROS adalah molekul
yang sangat reaktif dan dapat menyebabkan
stres oksidatif dalam otak. Stres oksidatif,
baik secara langsung maupun tidak
langsung, dapat menyebabkan degenerasi
sel neuron. ROS dapat merusak sel-sel saraf
dan komponen seluler penting seperti lipid,
protein, dan DNA. Hal 1ini dapat
mengganggu fungsi sel-sel saraf dan
memicu proses degeneratif. Selain itu, stres
oksidatif juga dapat memicu inflamasi
berkepanjangan  (kronis) dan  dapat
menyebabkan kerusakan jaringan lebih
lanjut. Inflamasi kronis dalam otak dapat
memperparah  degenerasi neuron dan
memengaruhi fungsi kognitif. Keterkaitan
antara inflamasi, stres oksidatif, degenerasi
neuron dan timbunan beta amiloid
memainkan peran penting dalam berbagai
gangguan  neurodegeneratif,  termasuk
Alzheimer’s. Timbunan beta amiloid adalah
biomarker utama dalam gangguan fungsi
kognitif (Tamagno et al., 2021).

Asupan gizi adalah salah satu faktor
langsung yang memengaruhi status gizi
selain dari riwayat penyakit. Asupan zat gizi
makro pada lansia seringkali berada pada
kategori kurang (Dainy et al, 2022;
Kushargina & Afifah, 2021; Sulistiawati et
al., 2022). Hal tersebut terjadi karena pada
usia lansia terjadi penurunan fungsi organ
pencernaan, baik dari organ mulut dan gigi
hingga organ pencernaan bagian dalam.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara asupan zat
gizi makro baik karbohidrat, protein, dan
lemak dengan fungsi kognitif. Sebagian
besar lansia yang menjadi responden
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penelitian ini memiliki asupan zat gizi
makro kategori kurang. Mereka
mengonsumsi makanan dengan jumlah yang
sedikit dan relatif tidak beragam.

Asupan zat gizi makro memainkan
peran penting dalam menjaga fungsi
kognitif, terutama pada lansia. Fungsi
kogntif mencakup berbagai aspek termasuk
daya ingat, konsentrasi, pemecahan masalah
dan fungsi eksekutif (Laksmidewi, 2016).
Karbohidrat adalah sumber energi utama
bagi otak. Asupan karbohidrat kompleks
yang sehat, seperti biji-bijian utuh, sayuran,
dan  buah-buahan, dapat membantu
mempertahankan tingkat glukosa darah yang
stabil. Hal tersebut sangat penting untuk
memelihara fungsi otak tetap optimal.
Fluktuasi gula darah yang besar dapat
memengaruhi daya ingat dan konsentrasi
(Muth & Park, 2021). Lemak terutama asam
lemak omega-3 dan omega-6, memiliki
peran penting dalam fungsi otak dan kognitif
(Song et al., 2016; Wu et al., 2015). Asam
lemak omega-3, seperti DHA, merupakan
komponen utama struktur otak dan dapat
mendukung kesehatan sel-sel otak. Protein
merupakan bahan pembangun penting bagi
sel-sel tubuh, termasuk sel otak. Asupan
protein yang cukup memainkan peran
penting dalam  mempertahankan  dan
memperbaiki struktur otak. Protein juga
penting untuk produksi neurotransmitter,
yaitu zat kimia otak yang mengatur fungsi
kognitif. Diet yang seimbang antara zat gizi
makro dan zat gizi mikro diperlukan untuk
kesehatan otak dan fungsi kogntif yang
optimal. Selain zat gizi makro, vitamin,
mineral, dan antioksidan juga berperan
penting dalam menjaga kesehatan otak.

KESIMPULAN

Sebagian besar lansia di wilayah
Puskesmas Gambir memiliki penurunan
fungsi kognitif kategori ringan (82,4%),
status gizi kategori berisiko malnutrisi
(79,4%) dan memiliki riwayat penyakit
sebanyak  (87,3%). Adapun  asupan
karbohidrat, protein dan lemak sebagian
besar pada kategori kurang (berturut-turut :
86,2%; 85,4%, 85,0%). Fungsi kognitif pada
penelitian ini berhubungan signifikan
dengan variabel status gizi, riwayat penyakit
dan asupan karbohidrat dan protein. Saran
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dari penelitian ini diharapkan keluarga dapat
memberikan perhatian khusus bagi lansia
dengan penurunan fungsi kognitif. Perhatian
yang  dimaksud adalah  mencukupi
kebutuhan gizi lansia sehingga lansia tidak
berisiko  malnutrisi. Bagi  peneliti
selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai fungsi
kognitif lansia dengan menggunakan desain
studi yang berbeda dan mempertimbangkan
variabel-variabel yang belum diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini dapat membantu
dalam pemahaman yang lebih baik tentang
faktor-faktor yang memengaruhi fungsi
kognitif pada lansia dan mengembangkan
strategi intervensi yang lebih efektif dalam
menjaga kesehatan kognitif mereka.
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ABSTRAK

Berdasarkan data dari PT. X, keluhan MSDs mengalami eskalasi selama tahun 2023. Terkhusus pada bulan Juli sampai
Oktober, sehingga total kasus yang tercatat selama 2023 yaitu sebanyak 63 kasus, dengan jumlah tertinggi yaitu pada
bulan oktober sebanyak 12 kasus. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu agar mengetahui faktor yang berhubungan
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja Station mill house dan Machine shop di PT. X
Kabupaten Bombana tahun 2024. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study dengan teknik
Simple Random Sampling. Jumlah sampel sebanyak 80 responden. Analisis data menggunakan SPSS dengan uji
statistik Chi-square yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia (p-value = 0,033), masa kerja (p-value
= 0,005), dan postur tubuh (p-value = 0,000). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ada hubungaan antara usia, masa
kerja, dan postur kerja, dengan kejadian MSDs di PT. X, sehingga disarankan bagi perusahaan untuk selalu
mengadakan tool box meeting atau safety talk kepada seluruh pekerja sebelum melakukan aktivitas guna menghimbau
serta mengingatkan para pekerja agar selalu mengutamakan K3 sehingga tidak terjadi kecelakaan kerja ataupun
penyakit akibat kerja seperti keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Kata Kunci: Umur, Masa kerja, MSDs, Postur tubuh

ABSTRACT

Based on data from PT. X, MSDs complaints are escalating during 2023. Especially from July to October, so that the
total cases recorded during 2023 are 63 cases, with the highest number in October as many as 12 cases. The purpose
of this study is to determine the factors associated with complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in Station
mill house and Machine shop workers at PT. X Bombana District in 2024. This research method uses a cross sectional
study approach with Simple Random Sampling technique. The sample size was 80 respondents. Data analysis using
SPSS with Chi-square statistical test showed that there was a relationship between age (p-value = 0.033), length of
service (p-value =0.005), and body posture (p-value = 0.000). The conclusion of this study is that there is a relationship
between age, length of work, and work posture, with the incidence of MSDs in PT. X, so it is recommended for
companies to always hold tool box meetings or safety talks to all workers before carrying out activities to urge and
remind workers to always prioritize K3 so that there are no work accidents or occupational diseases such as complaints
of Musculoskeletal Disorders (MSDs).

Keywords: Age, Length of work, Body posture, MSDs
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 tertulis bahwa,
penyakit akibat kerja yaitu penyakit yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang, yang
meliputi peralatan saat kerja, bahan, proses ketika
kerja, dan tempat yang digunakan selama bekerja
(Ajhara et al, 2022). Merujuk pada data Global
Burden of Disease (GBD) pada tahun 2020,
diketahui 1,71 miliar orang menderita gangguan
Musculoskeletal Disorders (MSDs), sedangkan
prevalensinya bervariasi menurut usia dan
diagnosis. Penyakit Musculoskeletal Disorders
(MSDs) juga merupakan penyumbang terbesar
tahun hidup dengan disabilitas di seluruh dunia,
dengan perkiraan 149 juta masyarakat hidup
dengan disabilitas, setara dengan 17% dari total
disabilitas di seluruh dunia (WHO, 2022).

Prevalensi  gangguan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) di Indonesia diketahui hasil
dari riset kesehatan dasar pada tahun 2018 adalah
sebesar 7,30% berdasarkan diagnosis dokter.
Angka penyakit Musculoskeletal Disorders
(MSDs) yang didiagnosis oleh dokter di
perdesaan (7,83%) lebih tinggi dibandingkan di
perkotaan (6,87%) (Kemenkes RI, 2018).
Sedangkan menurut hasil riset kesehatan dasar
Provinsi Sulawesi Tenggara tahun yaitu 2018
disebutkan prevalensi penderita penyakit sendi
yang  juga merupakan bagian dari
Musculoskeletal Disorders (MSDs) yaitu 5, 63%
dengan Kabupaten Bombana menduduki
peringkat ke-6 yaitu dengan prevalensi 7,42%
(Riskesdas, 2018).

Aprianto et a/ (2021) menyatakan bahwa
faktor-faktor risiko yang dapat menjadi pemicu
timbulnya gangguan MSDs umumnya tergolong
jadi dua, antara lain faktor risiko dari pekerjaan
serta faktor risiko dari individu. Faktor akibat
pekerjaan diantaranya yaitu berkaitan dengan
postur atau sikap tubuh, beban saat kerja,
frekuensi, maupun durasi. Faktor spesifik
individu yaitu meliputi pertama pengalaman
kerja, kedua yaitu usia dari pekerja, perilaku
merokok, jenis kelamin, stress kerja, riwayat
mengalami MSDs serta IMT. Faktor lingkungan
meliputi getaran, cahaya, kebisingan dan iklim
kerja.

PT. X merupakan perusahaan yang terletak
di Kabupaten Bombana, yang bergerak di bidang
produksi gula dengan bahan dasar tebu dan raw
sugar. Perusahaan ini, telah didirikan sejak 2017
dan aktif beroperasi mulai tahun 2018. Pada
perusahaan ini memilki 7 station dengan total
pekerja sebanyak 482, selalu bekerja berdasarkan
tugas serta tanggung jawabnya masing-masing.
Umumnya pekerjaan yang dilakukan dilingkup
pabrik selalu melibatkan postur kerja yang statis
dan repetitif. Secara khusus station yang
pekerjaannya selalu berhadapan dengan faktor
risiko MSDs baik saat kegiatan maintenance
ataupun proses produksi yaitu station mill house
serta station machine shop.

Prevalensi pekerja yang terdiagnosis
MSDs di PT. X berdasarkan data yang diperoleh
dari klinik perusahaan yaitu sebesar 13,07% pada
tahun 2023, Prevalensi pekerja yang terdiagnosis
MSDs di PT. X berdasarkan data yang diperoleh
dari klinik perusahaan yaitu sebesar 13,07% pada
tahun 2023, dengan kasus tertinggi yaitu pada
bulan oktober sebesar 12 kasus sehingga total
kasus yang terjadi yaitu 36 kasus.

Dikarenakan hal diatas sehingga peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Faktor
yang berhubungan dengan kejadian
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja
station mill house dan machine shop di PT. X
Kabupaten Bombana tahun 2024”.

SUBYEK DAN METODE

Adapun jenis penelitian yang digunakan
ini merupakan penelitian kualitatif dengan
memakai desain studi cross sectional. Penelitian
ini dilaksanakan di PT. X yaitu pada station mill
house dan station machine shop. Pengumpulan
data dalam penelitian ini selain data primer yang
diambil berdasarkan hasil kuesioner serta
observasi postur tubuh menggunakan metode
Rapid Entire Body Assessment (REBA) serta data
sekunder yang diambil dari laporan rekam klinik
perusahaan ditahun 2023. Populasi dalam
penelitian ini merupakan semua pekerja pada
station mill house dan station machine shop di
PT. X sebanyak 101 pekerja. Besar sampel
dihitung memakai rumus besar sampel uji
hipotesis 2 proporsi yaitu rumus Lemeshow maka
diperoleh besar sampel sebanyak 80 sampel.



Teknik penarikan sampel yaitu dengan metode
probability sampling jenis Simple Random
Sampling. Analisis data penelitian yaitu
menggunakan aplikasi SPSS berupa analasis
univariat dan bivariat dengan pengujian statistic
yaitu uji chi-square serta penyajian data

ARKESMAS, Volume 9, Nomor 1, Juni 2024 ~ 12

penelitian berupa bentuk tabel serta grafik

sehingga memudahkan untuk
menginterpretasikan hasilnya.
HASIL

1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keluhan MSDs, Usia, Masa Kerja dan postur tubuh
pada pekerja station mill house dan machine shop di PT. X Kabupaten Bombana Tahun 2024

No. Variabel Jumlah o
n %

1.  Keluhan MSDs

Keluhan ringan 37 46,3

Keluhan berat 43 53,8
2. Usia

<35 Tahun 67 83,8

>35 Tahun 13 16,3
3. Masa Kerja

<3 Tahun 70 87,5

>3 Tahun 10 12,5
5. Postur Kerja

Ergonomis 30 37,5

Tidak Ergonomis 50 62,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

Tabel 1 dapat dilihat bahwa analisis
univariat dari total 80 responden (100%),
responden yang mempunyai keluhan ringan yaitu
37 responden (46,3%), sedangkan responden
yang mempunyai keluhan berat yaitu 43
responden (52,8). Responden dengan usia < 35
tahun yaitu 67 responden (83,8%), sedangkan
pekerja dengan usia >35 tahun yaitu 13

2. Analisis Bivariat

responden (16,3%). Responden masa kerja < 3
tahun yaitu 70 responden (87,5), sedangkan
responden masa kerja > 3 tahun yaitu 10
responden (12,5%). Responden dengan postur
bekerja ergonomis yaitu 30 responden (37,5%),
sedangkan responden dengan postur bekerja tidak
ergonomis saat bekerja yaitu 50 responden
(62,5%).

Tabel 2. Analisis Hubungan antara Usia, Masa Kerja dan Postur Kerja dengan Kejadian MSDs pada
Pekerja Station mill house dan Machine shop di PT. X Kabupaten Bombana Tahun 2024

Keluhan MSDs
Variabel Kategori n Ringan Berat P-Value PR
n % n %
) <35 Tahun 67 35 52,2 32 47,8
Usia 0,033 4,938
>35 Tahun 13 2 15,4 11 48,6
) <3 Tahun 70 42 37,6 28 32,4
Masa Kerja 0,005 13,500
>3 Tahun 10 1 10,0 90,0
. Ergonomis 30 24 80,0 20,0
Postur Kerja . . 0,000 11,923
Tidak Ergonomis 50 13 26,0 37 74,0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
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Sesuai pada tabel 2 di atas dapat diketahui
bahwa analisis bivariat dari total 80 responden
(100%), yaitu dari 67 responden (100%) yang
mempunyai usia kurang berisiko terdapat lebih
banyak responden yang mempunyai keluhan
ringan yaitu 35 orang responden (52,2%)
dibandingkan responden yang mengalami
keluhan berat yaitu 32 orang responden (47,8%).
Sedangkan dari 13 orang responden (100%) yang
mempunyai usia berisiko terdapat lebih sedikit
responden yang mempunyai keluhan ringan yaitu
2 orang responden (76,9%) dibandingkan
responden dengan keluhan berat yaitu 11 orang
responden (76,9%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan p-value (0,033) < a (0,05) sehingga
HO ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
dikatakan yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara usia dengan kejadian MSDs
pada pekerja station mill house dan machine shop
di PT. X Kabupaten Bombana Tahun 2024 dan
usia <35 Tahun berisiko 4,9 lebih kecil mengalami
keluhan MSDs apabila dibandingkan dengan pekerja
>35 Tahun

Tabel 2 di atas menunjukkan, bahwa
analisis bivariat dari total 80 responden (100%),
yaitu dari 10 orang responden (100%) yang
mempunyai masa kerja lama serta berisiko
terdapat lebih banyak yang merasakan keluhan
berat yaitu 9 orang responden (90,0%),
dibandingkan dengan responden yang merasakan
keluhan ringan yaitu 42 orang responden
(37,6%). Sedangkan dari 70 orang responden
(100%) yang mempunyai masa kerja baru serta
kurang berisiko terdapat lebih sedikit dengan
keluhan berat yaitu 28 orang responden
(32,40%), dibandingkan dengan responden
dengan keluhan ringan yaitu 42 orang responden
(37,6%). Hasil analisis bivariat dapar dilihat
bahwa p-value (0,005) < a (0,05) sechingga HO
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat sebuah
hubungan yang signifikan antara masa kerja
dengan kejadian MSDs pada pekerja station mill
house dan machine shop di PT. X Kabupaten
Bombana Tahun 2024 dan masa kerja <3 Tahun
berisiko 13,5 lebih kecil mengalami keluhan
MSDs apabila dibandingkan dengan masa kerja
>3 tahun.

Tabel 2 menunjukkan bahwa analisis
bivariat berdasarkan total 80 responden (100%),
dari 50 orang responden (100%) yang mengalami
postur kerja tidak ergonomis terdapat lebih

banyak responden yang mempunyai keluhan
berat yaitu 37 orang responden (74,0%) di
bandingkan dengan responden yang mengalami
keluhan ringan yaitu 13 orang responden
(26,0%). Sedangkan dari 30 orang responden
(100%) yang mengalami postur kerja ergonomis
terdapat lebih sedikit responden yang mempunyai
keluhan berat yaitu 6 orang responden (20,0%)
dibandingkan dengan responden yang memiliki
keluhan kategori ringan yaitu 24 orang responden
(80,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan p-
value (0,000) < a (0,05) sehingga HO tersebut
ditolak maka Ha diterima yang berarti terdapat
hubungan signifikan postur kerja dengan
kejadian MSDs pada pekerja station mill house
dan machine shop di PT. X Kabupaten Bombana
Tahun 2024 dan postur kerja ergonomis berisiko
11,9 lebih kecil apabila dibandingkan dengan
postur kerja tidak ergonomis

DISKUSI

Hubungan Usia dengan Kejadian MSDs pada
Pekerja pada pekerja Station Mill House dan
Machine Shop Di PT. X Kabupaten Bombana
Tahun 2024

Pada penelitian ini, variabel usia
dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu
dikatakan kurang berisiko, apabila umur pekerja
< 35 tahun dan dikatakan berisiko apabila umur
pekerja > 35 tahun. Seiring bertambahnya usia
seseorang, kondisi fisik dan stamina seseorang
akan menurun. U mumnya orang yang berusia >
35 tahun akan mengalami berbagai keluhan dan
peningkatan risiko terjadinya masalah otot. Hal
tersebut bisa terjadi karena seiring bertambahnya
usia, daya tahan dan kekuatan otot seseorang
semakin mengalami penurunan
(Tjahayuningtyas, 2019).

Bersumber pada penelitian, hasil dari uji
statistic chi-square yang digunakan
menunjukkan bahwasanya ada hubungan usia
dengan keluhan MSDs pada pekerja station mill
house dan machine shop di PT. X dilihat dari nilai
hubungan  kedua variabel bernilai  (p-
value=0,033), dengan hasil analisis menunjukkan
bahwa pekerja yang menderita keluhan berat
yaitu sebanyak 43 responden, yang didominasi
oleh pekerja dengan kategori usia < 35 tahun
yaitu  sejumlah 32  responden (47,8%)
dibandingkan dengan pekerja yang mempunyai
kategori usia >35 tahun yaitu sejumlah 11



responden (84,6 %). Distribusi responden
tersebut disebabkan oleh, selain karena pekerja
didua station tersebut didominasi oleh pekerja
berusia < 35 tahun namun juga disebabkan oleh
Pekerja yang berusia > 35 tahun merasa terbiasa
dengan aktivitas kerjanya. Berdasarkan hal
tersebut, sehingga dapat diasumsikan yaitu
pekerja usia > 35 tahun telah mempunyai riwayat
masa bekerja yang umumnya lebih lama serta
mengalami pengalaman kerja yang sejenis
dengan pekerjaannya saat ini. Selain dipengaruhi
oleh masa kerja, hal tersebut pula dapat
dipengaruhi oleh lama kerja, IMT serta postur
tubuh selama bekerja.

Dari hasil penelitian diperoleh yaitu ada
hubungan yang signifikan antara usia dengan
keluhan MSDs, dikarenakan semakin
bertambahnya wusia manusia, maka akan
mengalami penurunan fungsi yang
mengakibatkan terjadinya penurunan pada
stabilitas baik di otot maupun tulang. Sehingga
lebih bertambah tuanya seseorang, sehingga
dapat terjadi meningkatnya faktor risiko
berdampak pada terjadinya penurunan pada
elastisitas yang akhirnya membuat timbulnya
keluhan MSDs. Selain itu, mayoritas pekerja di
usia < 35 pun mengalami keluhan berat dengan
persentase 47,8% sebab dipengaruhi juga oleh
tuntutan pekerjaan serta posturnya dalam bekerja,
yang dimana station tersebut berfokus pada
kegiatan maintenance, terutama pada station
machine shop yang apabila pekerja mengalami
penurunan stabilitas otot maupun tulang yang
dipengaruhi oleh usia serta postur tubuh dengan
tidak ergonomis pada saat kerja yaitu
mengharuskan otot maupun tulang melakukan
pergerekan energi yang besar, Oleh sebab itu,
dapat ditarik kesimpulan yaitu ada hubungan
antara usia dengan kejadian MSDs. Hasil tersebut
didukung oleh teori Tarwaka et a/ (2004) yang
menyatakan bahwa masalah muskuloskeletal
biasanya mulai terasa diusia kerja, yakni. antara
25 hingga 65 tahun. Persoalan pertama biasanya
muncul rentang usia 35 tahun, serta keluhan
tambah meningkat apabila wusia semakin
bertambah. Hal ini diakibatkan karena kekuatan
serta daya tahan pada otot mulai turun pada usia
paruh baya, maka hal tersebut dapat
meningkatkan risiko masalah pada otot.
Pertambahan usia diikuti dengan penurunan;
VO2 max, pendengaran, ketajaman penglihatan,
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pengambilan keputusan dan memori jangka
pendek. Sebab itu, dampak dari usia selalu
diperhitungkan ketika menugaskan pekerjaan
kepada pekerja (Fanjaniaina et al., 2022).

Hasil Penelitian diperkuat dengan adanya
penelitian ~ Abdillahtulkhaer et al (2022)
didasarkan hasil uji statistic menggunakan uji
chi-square diperoleh yaitu ada hubungan usia
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada
karyawan operator pengisian LPG di Kota
Makassar dengan nilai p-value 0,025. Ditemukan
penelitian dengan hasil yang berbeda, yaitu dari
hasil uji statistic dengan uji  chi-square
didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
usia dengan keluhan Musculoskeletal Disorders
pada Pekerja di PT. X dengan nilai p-value 0,300
(Cheisario and Wahyuningsih 2022).

Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian
MSDs pada Pekerja pada Pekerja Station Mill
House dan Machine Shop di PT. X Kabupaten
Bombana Tahun 2024

Masa kerja yaitu rentang waktu kerja
seseorang yang dihitung saat pertama kali
memulai pekerjaan hingga dengan dimulainya
kegiatan penelitian. Masa kerja yang lebih
panjang dapat diasumsikan bahwa akan lebih
banyak waktu bagi pekerja untuk berada di
tempat kerja. Pekerjaan yang melibatkan fisik
serta dilaksanakan dengan terus menerus serta
dalam durasi lumayan lama dapat membuat
mekanisme tubuh menjadi terganggu (To et al.,
2020).

Menurut penelitian, hasil uji statistic
Fisher’s Exact dengan taraf kepercayaan 95%
(0,05) diperoleh hasil yaitu ada hubungan antara
masa kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja
station mill house dan machine shop di PT. X
dilihat dari nilai hubungan kedua variabel bernilai
(p-value=0,005), dengan hasil analisis
menampilkan bahwa pekerja yang menderita
keluhan berat yaitu sebanyak sebanyak 37
responden, yang didominasi pekerja dengan
kategori masa kerja baru (<3 tahun) yaitu
sejumlah 28 responden (16,7%) dibandingkan
dengan pekerja dengan kategori masa kerja lama
(>3 tahun) yaitu sejumlah 9 responden (90,0 %).

hasil penelitian menunjukkan yaitu ada
hubungan yang signifikan antara masa kerja
dengan keluhan MSDs, oleh karena makin
bertambah lamanya masa kerja pekerja, sehingga
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akan lebih sering terdampak paparan di lokasi
kerja yang berdampak pada akan terjadinya
keluhan = muskuloskeletal. ~ Hal  tersebut
diakibatkan karena keluhan muskuloskeletal akan
bertambah seiring juga bertambahnya waktu.
Selain itu, pekerjaan pada station mill house dan
station machine shop termasuk dalam pekerjaan
yang membutuhkan kekuatan yang besar yaitu
berhubungan pada kegiatan maintenance mesin
atau alat yang digunakan sebagai penunjang
proses produksi pabrik. Karyawan yang bekerja
lebih lama dan terpapar beban kerja yang tinggi
dapat mengalami nyeri otot akibat ketegangan
yang terus menerus. Kelebihan beban kerja dalam
jangka panjang dapat menyebabkan nyeri di area
tubuh tertentu.

Mayoritas responden pada penelitian ini,
didominasi oleh pekerja yang mempunyai masa
kerja baru yaitu < 3 tahun sehingga resiko
mengalami muskuloskeletal masih terbilang
rendah, namun dipengaruhi oleh beban kerja serta
lama kerja sehingga mereka pun sangat
berpotensi mengalami MSDs. Oleh sebab itu
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
antara masa kerja dan keluhan MSDs. Hasil
penelitian ini didukung oleh teori Aprianto et al
(2021) dikatakan bahwa pekerja yang bekerja
dalam jangka waktu lama dan terpapar beban
tinggi dapat mengalami nyeri otot akibat
ketegangan yang terus menerus. Kelebihan
sistem muskuloskeletal dalam jangka panjang
dapat menimbulkan nyeri di area tubuh tertentu.
Pekerja dengan jam kerja panjang mempunyai
kemungkinan 1,6 kali lebih besar mengalami
gejala gangguan muskuloskeletal dibandingkan
dengan mereka yang bekerja dalam jam kerja
pendek. Oleh karena itu, semakin lama seseorang
bekerja, maka semakin tinggi juga risiko akan
terkena gejala penyakit muskuloskeletal.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian
oleh Syahdan dan Febriyanto (2022), didasarkan
oleh uji statistic menggunakan uji chi-square
diperoleh hasil yaitu ada hubungan antara usia
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada
petugas pemadam kebakaran dengan nilai p-
value 0,000. Namun penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Ilmiati dan Indriani (2022),
yaitu berdasarkan hasil uji statistic dengan uji
chi-square diperoleh hasil yaitu tidak terdapat
hubungan antara masa kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders  pada pengrajin

gerabah di kasongan Yogyakarta dengan nilai p-
value 0,234.

Hubungan Postur Kerja dengan Kejadian
MSDs pada Pekerja pada Pekerja Station Mill
House dan Machine Shop di PT. X Kabupaten
Bombana Tahun 2024

Postur kerja dapat dipahami sebagai faktor
penentu dalam menilai prestasi kerja. Hasil kerja
akan baik bila postur kerja baik dan nyaman,
karena posisi tubuh yang tidak nyaman dalam
waktu singkat dapat mengakibatkan kelelahan.
Posisi tubuh yang tidak nyaman adalah posisi
kerja yang buruk atau menyimpang dari posisi
normal saat melakukan pekerjaan. Jenis
pekerjaan yang dilakukan sangat menentukan
postur tubuh saat bekerja. Pekerjaan memiliki
dampak yang berbeda terhadap tubuh. Posisi
tubuh yang tidak nyaman atau tidak biasa ini juga
yang dapat menyebabkan terjadinya MSDs
(Hijah et al., 2021)

Berdasarkan penelitian hasil uji chi-square
menyatakan bahwa ada hubungan antara postur
kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja station
mill house dan machine shop di PT. X dilihat dari
nilai hubungan kedua variabel bernilai (p-
value=0,000). Hasil analisis memperlihatkan
bahwa pekerja yang mengalami keluhan berat
sebanyak 43 responden (100%) yang didominasi
oleh postur pekerja yag tidak ergonomis yaitu
sebanyak 37 responden (74%) sedangkan postur
pekerja yang ergonomis sebanyak 6 responden
(20,0%), dengan demikian penelitian ini
menyatakan bahwa pekerjaan yang dilakukan
dengan postur yang janggal atau tidak ergonomis
lalu dengan durasi kerja yang cukup lama maka
akan mengalami keluhan MSDs.

Hasil  penelitian  menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara postur kerja
dengan keluhan MSDs, hal ini diakibatkan oleh
karena kedua station berfokus pada kegiatan
maintenance terkhusus pada station machine
shop yang mempunyai tugas untuk melakukan
perbaikan alat maupun transpotrasi yang
digunakan dipabrik sehingga memaksa pekerja
memiliki postur tubuh yang janggal pada saat
melakukan tugasnya, seperti pekerja cenderung
membungkukkan  kepala saat melakukan
perbaikan alat sehingga secara otomatis
punggung akan membungkuk ke arah depan atau
pada posisi jongkok dalam waktu lama akan
berdampak pada kekakuan sendi maupun otot



sehingga kekuatan otot menjadi menurun dan
merasakan nyeri. selain itu, pekerja cenderung
melakukan posisi yang janggal saat melakukan
manual handling atau pengangkatan sehingga
menyebabkan tangan bahkan punggung merasa
cepat lelah saat melakukan pekerjaan tersebut.
Selain itu hal tersebut pun juga dipengaruhi oleh
lama kerja maupun beban kerja.

Pekerja yang menghabiskan waktu lama
dalam posisi yang canggung pada saat bekerja
mempunyai risiko lebih tinggi terkena masalah
muskuloskeletal. Otot dapat merasakan beban
statis yang berulang-ulang dengan jangka waktu
cukup lama, yang dapat mengakibatkan masalah
pada otot, tulang maupun persendian. Postur
tubuh yang Dburuk saat bekerja dapat
menimbulkan masalah berupa nyeri, kelelahan,
maupun kecelakaan. Postur kerja yang buruk
dapat mengakibatkan bagian dari tubuh menjauh
dari  tubuh, misalnya punggung terlalu
membungkuk yang membuat semakin jauh dari
tubuh, atau lengan saat melakukan manual
handling yang menuntut otot  untuk
mengeluarkan tenaga yang besar guna menahan
beban yang sedang diangkat, sehingga semakin
besar risiko pekerja mengalami keluhan MSDs.
Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada hubungan bermakna antara postur kerja
dengan kejadian MSDs. Hal tersebut didukung
oleh teori Tarwaka dan Bakri (2016) dalam
Indriyani et al (2022) yang mengemukakan yaitu
pekerja yang menghabiskan waktu lama dalam
posisi yang tidak nyaman di tempat kerja
mempunyai risiko lebih tinggi terkena masalah
muskuloskeletal. Otot akan mengalami stres
akibat menahan beban statis secara berulang
dengan waktu lama, yang dapat mengakibatkan
masalah pada otot, ligamen, dan jaringan,
persendian.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian
Wijayati (2019) pada pekerja industri kerajinan
kulit, diperoleh hasil (p-value= 0,006), yang
menunjukkan  bahwa  terdapat  hubungan
signifikan antara postur kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada pekerja. Namun terdapat
beberapa penelitian yang tidak sejalan seperti
penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Fil
(2022) pada pekerja konveksi di desa telaga
kecamatan cikupa tangerang banten, diperoleh
hasil (p-value=0,184), yang ditunjukkan bahwa
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tidak ada hubungan antara postur kerja dengan
keluhan muskuloskeletal pada pekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan  kajian = faktor  yang
berhubungan dengan kejadian musculoskeletal
disorder (MSDs) pada pekerja station mill house
dan machine shop di PT. X Tahun 2024, terdapat
hubungan hubungan yang signifikan antara usia
dengan kejadian MSDs pada pekerja station mill
house dan machine shop di PT. X Kabupaten
Bombana Tahun 2024, terdapat hubungan yang
signifikan antara masa kerja dengan kejadian
MSDs pada pekerja station mill house dan
machine shop di PT. X Kabupaten Bombana
Tahun 2024, serta terdapat hubungan hubungan
yang signifikan antara postur kerja dengan
kejadian MSDs pada pekerja station mill house
dan machine shop di PT. X Kabupaten Bombana
tahun 2024. Dikarenakan hal tersebut, sehingga
disarankan bagi perusahaan untuk selalu
mengadakan tool box meeting atau safety talk
kepada seluruh pekerja sebelum melakukan
aktivitas guna menghimbau serta mengingatkan
para pekerja agar selalu mengutamakan K3
sehingga tidak terjadi kecelakaan kerja ataupun
penyakit  akibat kerja  seperti  keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs).
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ABSTRAK

Angka kejadian stunting di kota Kupang mencapai 22%. Di Kecamatan Maulafa, bagian dari kota Kupang,
terdapat 1.389 kasus stunting, sementara di kelurahan Fatukoa terdapat 176 kasus stunting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara riwayat penyakit infeksi dan pendapatan keluarga dengan kejadian
stunting pada balita. Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross-sectional yang
dilakukan pada bulan Agustus-September 2023. Subjek penelitian terdiri dari 44 balita stunting di Kelurahan
Fatukoa, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Variabel dependen adalah kejadian stunting,
sementara variabel independennya adalah riwayat penyakit infeksi dan pendapatan keluarga. Data
dikumpulkan melalui kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan regresi logistik. Berdasarkan uji yang telah
dilakukan Balita yang memiliki riwayat penyakit infeksi memiliki tubuh yang sangat pendek (93%), sementara
yang memiliki riwayat penyakit infeksi dan memiliki tubuh pendek (53%), Sementara itu, balita dengan
pendapatan keluarga yang kurang memiliki tubuh yang sangat pendek, yakni sebanyak (21%), anak-anak
dengan pendapatan keluarga yang cukup memiliki tubuh yang sangat pendek, yakni (79%). Sedangkan anak-
anak dengan pendapatan keluarga yang baik memiliki tubuh yang pendek sebanyak (67%) dan memiliki tubuh
yang sangat pendek sebanyak (33%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara riwayat penyakit infeksi dan pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada balita di Kelurahan
Fatukoa Kota Kupang (Asymp. Sig. = 0,000 < a = 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima.

Kata kunci: Riwayat Penyakit Infeksi, Pendapatan Keluarga, Stunting

ABSTRACT

The incidence of stunting in the city of Kupang reached 22%. In Maulafa subdistrict, part of Kupang city, there
were 1,389 cases of stunting, while in Fatukoa subdistrict there were 176 cases of stunting. This study aims to
examine the relationship between a history of infectious disease and family income and the incidence of stunting
in toddlers. This research used analytical methods with a cross-sectional approach which was carried out in
August-September 2023. The research subjects consisted of 44 stunted toddlers in Fatukoa Village, selected
using a purposive sampling technique. The dependent variable is the incidence of stunting, while the
independent variables are history of infectious diseases and family income. Data was collected through
questionnaires, then analyzed using logistic regression. Based on tests that have been carried out, toddlers who
have a history of infectious diseases have very short bodies (93%), while those who have a history of infectious
diseases have short bodies (53%), meanwhile, toddlers with low family income have very short bodies. , namely
(21%), children with sufficient family income have a very short body, namely (79%). Meanwhile, children with a
good family income have a short body (67%) and have a very short body (33%). The results of statistical tests
show that there is a significant relationship between a history of infectious diseases and family income and the
incidence of stunting among toddlers in Fatukoa Village, Kupang City (Asymp. Sig. = 0.000 < a = 0.05).
Therefore, the null hypothesis is rejected and the alternative hypothesis is accepted

Keywords: History of Infectious Diseases, Family Income, Stunting
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PENDAHULUAN

Malnutrisi  menjadi  faktor  yang
menyebabkan penurunan kualitas sumber daya
manusia di Indonesia. Ketika malnutrisi
berlangsung dalam jangka waktu yang lama,
hal ini dapat menghambat pertumbuhan fisik
yang optimal, yang biasa disebut sebagai
stunting, stunting berakibat negatif baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang
(Candra 2020). Stunting merupakan kondisi di
mana tinggi badan seseorang berada di bawah
nilai standar deviasi -2 SD hingga -3 SD.
Diagnosis stunting biasanya didasarkan pada
indeks panjang badan menurut umur (PB/U)
atau tinggi badan menurut umur (TB/U)
(Kemenkes RI, 2018).

Stunting adalah indikator beberapa
gangguan patologis yang terkait dengan
tingkat penyakit dan kematian, kehilangan
potensi  pertumbuhan  fisik, = penurunan
perkembangan saraf, serta penurunan fungsi
kognitif, dan dapat meningkatkan risiko
penyakit kronis di masa yang akan datang
(Flora, 2021). Data statistik yang diterbitkan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada
tahun 2020 menunjukkan bahwa lebih dari 149
juta balita di seluruh dunia, atau sekitar 22%,
mengalami stunting, dengan jumlah sebanyak
6,3 juta balita yang mengalami stunting
berasal dari Indonesia (Amin, 2023).

Menurut UNICEF, penyebab stunting
meliputi defisiensi gizi pada anak di bawah
dua tahun, kurangnya asupan nutrisi ibu
selama kehamilan, dan kondisi sanitasi yang
tidak memadai. Saat ini, tingkat prevalensi
stunting di Indonesia mencapai 21,6%,
sedangkan target yang diharapkan adalah 14%
pada tahun 2024 (Amin, 2023) Prevalensi
stunting di Kota Kupang mencapai 22% (BPS
NTT, 2022). Kecamatan Maulafa adalah
bagian dari Kota Kupang yang melaporkan
1.389 kasus stunting, sementara di kelurahan
Fatukoa terdapat 176 kasus stunting yang
tercatat (Eklesia, 2022).

Stunting bisa terjadi mulai dari masa
kandungan hingga masa anak berusia dua
tahun, hal ini disebabkan oleh kurangnya
pertumbuhan yang memadai, yang
mencerminkan ketidakmampuan untuk
mencapai pertumbuhan yang optimal. Jika
stunting yang terjadi tidak diimbangi dengan
pertumbuhan  yang mengejar  (catch-up
growth), maka bisa menyebabkan penurunan
pertumbuhan, meningkatkan risiko penyakit,

kematian, dan hambatan dalam pertumbuhan
baik fisik maupun mental (Djauhari T 2017).

Usia 0-2 tahun dianggap sebagai periode
emas karena pada masa ini terjadi
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
cepat yang akan mempengaruhi masa depan
seorang anak. Jika kondisi kekurangan gizi
tidak segera diatasi selama periode ini, maka
dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit
degeneratif lebih awal dibandingkan dengan
anak yang memiliki status gizi normal (Candra
2020). Beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap terjadinya  stunting  mencakup
rendahnya praktik pemberian ASI eksklusif,
asupan protein yang kurang, kurang
optimalnya Pemberian Makanan Pendamping
ASI (MP-ASI), serta pendapatan keluarga
yang kurang memadai (Rahmad and Miko
2016). Penyakit infeksi juga bisa menghambat
pertumbuhan dan status gizi anak balita,
karena bisa mengurangi asupan makanan,
mengganggu penyerapan zat gizi, dan bahkan
dapat menyebabkan kehilangan zat gizi secara
langsung (Aridiyah dkk, 2015).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Noorhasanah dan rekan-rekan pada tahun
2020, terdapat korelasi antara riwayat penyakit
infeksi dengan kejadian stunting pada anak
balita, dengan nilai signifikansi p = 0,000 (Evy
,dkk, 2020).- Banyak artikel mengindikasikan
bahwa stunting disebabkan oleh kurangnya
asupan nutrisi yang memadai dan infeksi
penyakit secara langsung. Kedua faktor ini
saling berhubungan dan berpengaruh satu
sama lain (Sumartini 2022).

Kondisi ekonomi keluarga juga akan
mempengaruhi status gizi di dalam keluarga
tersebut , hal ini terkait dengan ketersediaan
makanan di rumah tangga (Anggraini, Adang,
and Syntia, 2017). Anak balita yang tinggal di
rumah dengan kondisi ekonomi rendah
berisiko lebih tinggi mengalami stunting
(Bishwakarma 2011).

Anak yang mengalami stunting dapat
mengalami penurunan tingkat kecerdasan,
rentan  terhadap  penyakit, menurunnya
produktivitas, dan terhambatnya pertumbuhan
ekonomi, yang kemudian berujung pada risiko
kemiskinan (Agung dkk, 2020). Berdasarkan
latar belakang di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan
riwayat penyakit infeksi dan pendapatan
keluarga dengan kejadian stunting pada balita
di kelurahan Fatukoa.



SUBYEK DAN METODE

Penelitian  ini  merupakan  jenis
penelitian analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Studi cross-sectional dilakukan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis
riwayat penyakit infeksi serta pendapatan
terhadap  tingkat  keparahan  stunting.
Pengukuran dilakukan terhadap variabel
independen dan variabel dependen secara
bersamaan dengan menggunakan teknik
wawancara menggunakan kuesioner yang
dilaksanakan pada bulan Agustus-September
2023 di kelurahan Fatukoa.

Populasi dalam penelitian ini adalah 176
balita yang mengalami stunting. Peneliti
menggunakan metode studi populasi dimana
jika populasi melebihi 100, maka diambil
sampel sebesar 10% - 15%, atau 20% - 25%.
Sampel yang diambil adalah sejumlah 44
responden, yang merupakan 25% dari total
populasi.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non probability dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Kriteria inklusi yang digunakan adalah balita
berusia 24-60 bulan, memiliki riwayat
penyakit infeksi seperti diare, ISPA, dan
cacingan dalam kurun waktu 1 tahun, orangtua
berdomisili di kota Kupang, serta orangtua
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yang bersedia menjadi responden. Sedangkan
kriteria eksklusi adalah balita di luar rentang
usia 24-60 bulan, tidak memiliki riwayat
penyakit infeksi seperti diare, ISPA, dan
cacingan dalam kurun waktu 1 tahun, orangtua
tidak berdomisili di kota Kupang, dan
orangtua yang tidak bersedia menjadi
responden.

Variabel dependen adalah kejadian
stunting, sedangkan variabel independen
adalah  riwayat penyakit infeksi dan
pendapatan keluarga. Pendapatan keluarga
diukur ~ menggunakan  instrumen  dan
wawancara  berdasarkan  patokan  upah
minimum regional kota Kupang. Kaji etik
telah dilakukan dan disetujui oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Undana dalam lembar keputusan
No.55/UN15.16/KEPK/2023.  Pengumpulan
data dilakukan menggunakan data primer
melalui kuesioner serta data sekunder melalui
Laporan Data Stunting Kelurahan Fatukoa.
Data tersebut kemudian dianalisis dan diuji
menggunakan regresi logistik.

HASIL

Hasil analisis penelitian untuk masing-
masing variabel dependen dan independen
ditunjukkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Karateristik Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu, Jenis Kelamin

Balita

Kategori Frekuensi (n) Precent (%)
Usia Ibu
Dewasa muda (18-30 tahun) 34 78
Dewasa setengah baya (>30 tahun) 10 22
Total 44 100
Pendidikan Ibu
Dasar (SD-SMP) 15 34
Menengah (SMA) 28 63
Tinggi (sarjana) 1 3
Total 44 100
Pekerjaan Ibu
Bekerja 18 40
Tidak bekerja 26 60
Total 44 100
Jenis Kelamin Balita
laki-laki 16 37
Perempuan 28 63
Total 44 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
ibu balita berusia muda dewasa, yakni
sebanyak 34 orang (78%). Mayoritas dari
mereka  memiliki  tingkat  pendidikan
menengah, yaitu sebanyak 28 orang (63%).

Sebagian besar dari mereka tidak bekerja,
dengan jumlah mencapai 26 orang (60%).
Selain itu, mayoritas dari mereka adalah
perempuan, yakni sebanyak 28 orang (63%).
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Tabel 2. Kejadian Keparahan Stunting, Riwayat Penyakit Infeksi dan Pendapatan Keluarga

Kategori Frekuensi (n) Precent (%)
Kejadian Stunting
Pendek 30 68
Sangat pendek 14 32
Total 44 100
Riwayat penyakit infeksi
Pernah 29 66
Tidak pernah 15 34
Total 44 100
Pendapatan Keluarga
Kurang 3 7
Cukup 31 71
Baik 10 22
Total 44 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa 29 balita
(66%) pernah mengalami penyakit infeksi dan
31 keluarga (71%) dengan pendapatan cukup

dan 3 keluarga (7%) dengan pendapatan
kurang.

Tabel 3. Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dan Pendapatan Keluarga dengan Kejadian Stunting

Kejadian Stunting

No Faktor Sangat Pendek Pendek Pvalue POR (95%)
f % f %

1 Riwayat penyakit 0,000 6,500 (2,2 - 25,6)
infeksi
Pernah 13 93 16 53
Tidak pernah 1 7 14 47
Total 14 100 30 100

2 Pendapatan Keluarga 0,000 3,000 (0,60-6,680)
Kurang 3 21 0 0
Cukup 11 79 20 67
Baik 0 0 10 33
Total 14 100 30 100

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, (79%).  Sedangkan  anak-anak  dengan

sebagian besar balita yang memiliki riwayat
penyakit infeksi memiliki tubuh yang sangat
pendek, yakni sebanyak 13 orang (93%),
sementara sebagian besar balita yang tidak
memiliki riwayat penyakit infeksi memiliki
tubuh yang pendek, yakni sebanyak 16 orang

(53%), sedangkan yang tidak pernah
mengalami riwayat penyakit infeksi sebanyak
14 orang (47%). Hasil analisis statistik

menggunakan uji regresi logistik. menunjukkan
nilai (p= 0,000, dan POR= 6,500) artinya
bahwa adanya hubungan antara riwayat
penyakit infeksi dengan kejadian stunting pada
balita di Kelurahan Fatukoa, Kota Kupang,
Sementara itu, balita dengan pendapatan
keluarga yang kurang seluruhnya memiliki
tubuh yang sangat pendek, yakni sebanyak 3
(21%), anak-anak dengan pendapatan keluarga
yang cukup sebagian besar memiliki tubuh
yang sangat pendek, yakni sebanyak 11 orang

pendapatan keluarga yang baik memiliki tubuh
yang pendek sebanyak 20 orang (67%) dan
memiliki tubuh yang sangat pendek sebanyak
10 orang (33%). Hasil analisis statistik
menggunakan uji regresi logistik menunjukkan
nilai P=0,000 dan POR=3,000) artinya bahwa
adanya hubungan antara pendapatan keluarga

dengan kejadian stunting di Kelurahan
Fatukoa.
DISKUSI
Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi

dengan Stunting

Secara umum, anak yang terkena infeksi
cenderung mengalami  penurunan nafsu
makan.  Ironisnya, anak yang  sakit
membutuhkan asupan gizi yang memadai
untuk mempercepat proses penyembuhan. Jika
infeksi berlangsung dalam waktu yang lama
dan sering terjadi dapat menghambat



pertumbuhan anak dan pada akhirnya
menyebabkan keterbelakangan pertumbuhan.
Anak yang sering mengalami infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA) biasanya mengalami
gejala seperti batuk, pilek, sakit kepala yang
berlangsung beberapa hari hingga satu
minggu, sehingga mengganggu  nafsu
makannya selama sakit, dan kebutuhan
nutrisinya  tidak  terpenuhi. Jika  anak
mengalami pneumonia, asupan makanannya
sangat terganggu oleh gejala asma dan batuk,
disertai dengan mual, muntah, dan diare yang
menyebabkan dehidrasi, sehingga penyerapan
makanan dalam tubuh menjadi tidak optimal
(Evy dkk, 2020).

Diare dapat menyebabkan kekurangan
gizi begitu juga sebaliknya. Infeksi akibat
diare mempengaruhi kondisi gizi dengan
mengurangi asupan makanan, penurunan
penyerapan makanan di saluran pencernaan,
meningkatkan tingkat pemecahan zat-zat gizi
dalam tubuh, serta mengambil nutrisi yang
dibutuhkan untuk pembentukan jaringan dan
pertumbuhan (Hidayani, W. R., & Km, 2020).
Beberapa  penelitian  sebelumnya  telah
menunjukkan bahwa balita yang pernah
mengalami riwayat penyakit infeksi diare dan
ISPA berisiko mengalami kekurangan gizi,
yang dapat mengakibatkan terjadinya stunting
jika tidak ditangani dengan baik (Lusiani &
Anggraeni, 2021). Peningkatan durasi diare
dan ISPA berkaitan erat dengan penurunan
indeks BB/U, yang merupakan indikator gizi
lainnya. = Masalah  pertumbuhan  yang
disebabkan oleh diare terkait dengan gangguan
penyerapan nutrien selama dan setelah
terjadinya diare (Hidayani, W. R., & Km,
2020).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
ada hubungan antara riwayat cacingan dan
kejadian  stunting, balita yang pernah
mengalami cacingan memiliki kemungkinan
3,2 kali lebih tinggi untuk mengalami stunting
daripada balita yang tidak pernah mengalami
cacingan (Kamila, A. D., Margawati, A., &
Nuryanto, 2018). Temuan ini konsisten dengan
penelitian retrospektif sebelumnya yang
mencatat bahwa balita dengan riwayat
cacingan memiliki risiko 7 kali lebih tinggi
untuk mengalami stunting (Salma, W. O., &
Siagian, 2022). Selain itu, penelitian lain
menunjukkan  bahwa  anak-anak  yang
mengalami cacingan cenderung mengalami
penurunan kondisi gizi, yang berdampak pada
kesehatan mereka. Gejala cacingan mungkin
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tidak terlalu jelas pada anak yang memiliki
taraf gizi normal, namun dampaknya biasanya
terlihat pada pertumbuhan fisik. Jika kondisi
ini diabaikan, risiko penyebaran cacing dapat
meningkat, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan stunting pada anak (Kamila et
al., 2018). Selain itu, stunting juga dapat
menjadi faktor yang memperbesar risiko
terkena infeksi karena melemahkan sistem
kekebalan tubuh dan mengganggu fungsinya
(Angkat 2018).

Penyakit infeksi dapat mempengaruhi
perkembangan anak karena ketika anak sakit,
daya tahan tubuh atau imunitasnya akan
melemah, membuatnya lebih rentan terhadap
penyakit lain. Ketika anak dalam kondisi sakit,
nafsu makannya akan menurun, diikuti dengan
melemahnya daya tahan tubuh, schingga ia
lebih rentan terinfeksi penyakit lain dan
pertumbuhannya akan terganggu. Kehadiran
penyakit infeksi dalam tubuh anak akan
memengaruhi  status gizi anak. Respons
pertama terhadap infeksi adalah penurunan
nafsu makan anak, yang menyebabkan anak
menolak makanan yang diberikan oleh ibunya.
Penolakan tersebut mengakibatkan
berkurangnya asupan zat gizi ke dalam tubuh
anak, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
pertumbuhan anak (Enny dkk, 2018).
Kekurangan gizi dan infeksi keduanya dapat
dimulai dari kondisi kemiskinan, lingkungan
yang tidak sehat, dan sanitasi yang buruk.
Infeksi juga diketahui mengganggu respons
imunologis normal tubuh dengan menguras
energi. Jika seorang balita tidak memiliki
kekebalan terhadap penyakit, ia akan lebih
cepat kehilangan energi tubuh karena infeksi,
pertama kali dapat yang terjadi adalah
penurunan nafsu makan, balita akan menolak
makanan yang diberikan oleh ibunya.
Penolakan terhadap makanan akan
mengakibatkan berkurangnya asupan zat gizi
dalam tubuh anak (Rahmad and Miko 2016).

Hubungan Pendapatan Keluarga dengan
Stunting

Pendapatan  keluarga adalah total
pendapatan yang diperoleh oleh semua
anggota rumah tangga yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan bersama atau individu
dalam sebuah rumah tangga. Ukuran
pendapatan dalam sebuah keluarga dapat
mencerminkan kondisi ekonomi keluarga di
dalam masyarakat (Wulandari, 2017). Menurut
Wulandari  (2017), Tingkat pendapatan
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keluarga menjadi faktor yang menentukan
status kesehatan seseorang, tercermin dalam
daya beli keluarga. Kemampuan keluarga
untuk membeli makanan bergantung pada
pendapatan keluarga, harga makanan, serta
tingkat pengolahan sumber daya lahan dan
kebun. Keluarga dengan pendapatan yang
rendah mungkin akan kesulitan memenuhi
kebutuhan makanannya, terutama kebutuhan
zat gizi. Pendapatan memainkan peran utama
dalam menentukan kualitas dan kuantitas
makanan yang dikonsumsi. Semakin tinggi
pendapatan, semakin baik makanan yang bisa
dibeli. Pendapatan juga berperan dalam
membeli buah, sayuran, dan jenis makanan
lainnya (Wulandari, 2017). Besar pendapatan
rumah tangga dapat mencerminkan tingkat
kesejahteraan masyarakat, pendapatan yang
rendah dapat menyebabkan ketidakmampuan
dalam memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari,
yang pada akhimya Dberdampak pada
stunting(Lestari, Samidah, and Diniarti, 2022).

Balita yang berasal dari keluarga
berpendapatan rendah memiliki risiko dua kali
lipat lebih tinggi untuk mengalami stunting
daripada balita dari keluarga dengan
pendapatan tinggi (Utami, R. A., Setiawan, A.,
& Fitriyani, 2019). Status sosial ekonomi juga
sangat tergantung pada pendapatan keluarga,
ketika akses terhadap pangan di rumah tangga
terhambat, terutama karena kemiskinan, maka
masalah gizi seperti stunting kemungkinan
besar akan muncul (Diniarti, F., & Felizita,
2018). Studi sebelumnya di Semarang
menunjukkan bahwa tingkat pendapatan yang
rendah menjadi faktor risiko utama kejadian
stunting. Faktor risiko ini terkait dengan
pendapatan  orang tua yang  dapat
memengaruhi kemampuan keluarga dalam
memenuhi kebutuhan gizi anak, termasuk
pemilihan jenis makanan tambahan, waktu
pemberian makanan, dan praktik hidup sehat.
(Apriluana, G., & Fikawati, 2018). Orang
dengan status ekonomi yang tinggi cenderung
memilih dan membeli makanan yang kaya gizi
dan beragam. Sebaliknya, status ekonomi yang
rendah dianggap sebagai faktor yang dominan
dalam kejadian stunting pada anak, yang
ditandai dengan pertumbuhan kurang optimal
secara fisik dan tinggi badan yang terhambat
(Raharja, U. M. P., Waryana, S. A., & Sitasari,
2019). Keluarga dengan pendapatan rendah
cenderung memilih daging dan produk nabati
yang lebih terjangkau harganya sesuai dengan
kemampuan ekonomi mereka. Mereka sering

menggunakan sayuran yang tersedia di ladang
atau sawah dengan variasi tanaman yang
terbatas untuk persiapan makanan sehari-hari.
Akibatnya, menu makanan yang disajikan
cenderung sederhana dan kurang bervariasi.
Kondisi ini mengakibatkan kurangnya variasi
dalam asupan makanan balita, yang secara
tidak langsung dapat menyebabkan
kekurangan gizi dan stunting (Millward,
2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil dan pembahasan,
maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut ada hubungan riwayat penyakit
infeksi  dan pendapatan keluarga dengan
kejadian stunting pada balita di Kelurahan
Fatukoa. Balita yang memiliki riwayat
penyakit infeksi memiliki tubuh yang sangat
pendek (93%), sementara yang memiliki
riwayat penyakit infeksi dan memiliki tubuh
pendek (53%), Sementara itu, balita dengan
pendapatan keluarga yang kurang memiliki
tubuh yang sangat pendek, yakni sebanyak
(21%), anak-anak dengan pendapatan keluarga
yang cukup memiliki tubuh yang sangat
pendek, yakni (79%). Sedangkan anak-anak
dengan pendapatan keluarga yang baik
memiliki tubuh yang pendek sebanyak (67%)
dan memiliki tubuh yang sangat pendek
sebanyak (33%).

Stunting merupakan suatu masalah yang
beresiko terhadap kualitas sumber daya
manusia, sehingga diharapkan pemerintah,
tenaga kesehatan, masyarakat dan orangtua
untuk terus berupaya menurunkan stunting
melalui pencegahan faktor resiko berupa
menekan angka kejadian penyakit infeksi dan
meningkatkan pendapatan dalam keluarga.
Agar  pengetahuan  masyarakat,  dapat
ditingkatkan,  petugas  kesehatan  dapat
berperan aktif dengan memperkuat kegiatan
komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE).
KIE ini bisa dilaksanakan ketika keluarga
mengikuti pemeriksaan atau  kunjungan
fasilitas pelayanan kesehatan. Keterbatasan
penelitian adalah adanya beberapa faktor
pengganggu yang juga dapat mempengaruhi
stunting yang tidak diteliti oleh peneliti.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
sebagai sumber informasi bagi peneliti untuk
mengembangkan  penelitian  selanjutnya.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
metode case control dengan memperhatikan
pengendalian faktor pengganggu, perluasan



sampel, sehingga dapat diperoleh hasil yang
lebih signifikan.
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ABSTRAK

Hasil rekapitulasi data kesehatan pelajar Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor sebanyak 921 remaja putri mengalami
anemia. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan intervensi dan pengaruh kelompok kontrol, leaflet,
dan video terhadap variabel pengetahuan, sikap dan niat dengan pendekatan peer educator terhadap kepatuhan remaja
putri dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMA Negeri 1 Cigombong. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dengan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini sebanyak 389 remaja putri, sampel
penelitian ini sebanyak 45 responden dengan rumus sampel Slovin. Analisis yang digunakan yaitu Uji Anova & Paired
T-Test, dengan teknik Purposive Sampling. Alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Hasil penelitian
menyatakan terdapat pengaruh signifikan pada kelompok intervensi leaflet dan video terhadap variabel pengetahuan,
sikap, niat, dan kepatuhan (P-Value < 0.05), namun pada kelompok kontrol tidak bepengaruh secara signifikan
terhadap semua variabel. Hasil uji Anova menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan (P-Value
< 0,05) terhadap variabel pengetahuan, sikap, niat, dan kepatuhan antara kelompok kontrol dengan kelompok leaflet,
kelompok kontrol dengan kelompok video, kelompok video dan kelompok leaflet.

Kata Kkunci: Intervensi, Tablet tambah darah, Peer educator

ABSTRACT

The recapitulation of student health data from the Bogor District Health Office indicated that as many as 921
adolescent girls suffer from anemia. This study aimed to analyze the differential impacts of interventions and to assess
the influence of control groups, leaflets, and videos on knowledge, attitudes, and intentions using a peer educator
approach to enhance compliance among adolescent girls in taking iron supplementation tablets at SMA Negeri 1
Cigombong. A quantitative method was employed, utilizing a one-group pretest-posttest design. The study population
comprised 389 young women, with a sample of 45 respondents selected using the Slovin sampling formula. Anova
and Paired T-Test analyses were conducted, and Purposive Sampling was the technique used. Data collection was
facilitated through a questionnaire. The results indicated a significant effect of the intervention with leaflets and
videos on knowledge, attitude, intention, and compliance variables (P-Value < 0.05), whereas the control group did
not show a significant effect on these variables. The Anova test results revealed significant differences (P-Value <
0.05) in the impact on knowledge, attitude, intention, and compliance among the control group, leaflet group, and
video group.

Keywords: Intervention, Blood tablet, Peer educator
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PENDAHULUAN
Sustainable Development Goals
merupakan kelanjutan Millenium

Development Goals sampai tahun 2030
yang merupakan kebijakan global yang
berkesinambungan, = Komitmen untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
disebarluaskan dalam skala global dan
nasional. Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan mencakup total 17 tujuan
dan 169 target. Salah satu tujuan tersebut
adalah  penghapusan segala  bentuk
malnutrisi pada tahun 2030, dengan target
internasional khusus pada tahun 2025
untuk memenuhi kebutuhan gizi remaja
perempuan (Yekti, 2020). Menurut World
Health Organization (WHO), Pada remaja
putri, anemia terjadi ketika kadar sel darah
merah atau konsentrasi hemoglobin turun
di bawah batas normal (WHO, 2019).

Gejala umum anemia merupakan
gejala yang timbul akibat anoksia organ
target dan mekanisme kompensasi tubuh
terhadap penurunan hemoglobin pada
semua jenis anemia. Gejala-gejala tersebut
meliputi lemah, letih, lesu, sakit kepala,
pusing, dan mata berkunang-kunang
(Bakta, 2018). Gejala-gejala lain dari
anemia juga meliputi lemah, letih, lesu,
sakit kepala pusing, dan mata berkunang-
kunang. Pada anemia yang berat, dapat
timbul letargi, konfusi, serta komplikasi
seperti gagal jantung, aritmia, infark
miokard, dan angina (Amalia &
Tjiptaningrum, 2018). Penyebab utama
anemia pada wanita adalah kurang
memadainya asupan makanan sumber Fe,
menstruasi, meningkatnya kebutuhan Fe
saat hamil dan menyusui (perubahan
fisiologi), dan kehilangan banyak darah
saat menstruasi (Sari, 2019).

Hilangnya zat besi akan
menyebabkan penurunan kadar
hemoglobin dalam darah sehingga akan
menyebabkan anemia. Anemia adalah
suatu keadaan dimana jumlah kadar
hemoglobin di dalam darah kurang dari
nilai normal, kadar hemoglobin remaja
putri yaitu 12-15 g/dl dan remaja putra
yaitu 13-17 g/dl (Apriyanti, 2019). Tingkat
keparahan anemia menurut World Health
Organization,  terbagi  menjadi 4
diantaranya  tidak  anemia  (kadar

Hemoglobin >11 gr), anemia ringan (kadar
hemoglobin 9-10 gr), anemia sedang (kadar
hemoglobin 7-8 gr), dan anemia berat
(kadar hemoglobin <7 gr) (Firmansyah,
2020). Status gizi remaja dapat dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor, salah satu
faktor tersebut adalah anemia. Sudah
menjadi rahasia umum bahwa pola
konsumsi berperan dalam menentukan
status gizi seseorang. Oleh karena itu,
kualitas pola konsumsi pangan seseorang
berkorelasi langsung dengan kemungkinan
terpeliharanya status gizi yang baik
(Kanah, 2020).

Anemia sering diderita pada wanita
usia subur. Hal ini disebabkan karena
terjadinya siklus menstruasi pada wanita
setiap bulannya. Kekurangan zat besi dapat
menurunkan daya tahan tubuh sehingga
dapat menyebabkan produktivitas
menurun. Asupan zat besi dapat diperoleh
melalui makanan bersumber protein
hewani seperti hati, ikan, dan daging.
Namun tidak semua masyarakat dapat
mengonsumsi makanan tersebut, sehingga
diperlukan asupan zat besi tambahan yang
diperoleh dari tablet tambah darah (TTD)
(Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2020).
Anemia merupakan salah satu dari enam
permasalahan gizi di Indonesia yang masih
belum terselesaikan. Pada tahun 2018,
prevalensi anemia lebih tinggi pada
perempuan (27,2%) dibandingkan laki-laki
(20,3%).  Prevalensi anemia  pada
kelompok wusia 15-24 tahun menurun
hampir separuhnya, dari 18,4% pada tahun
2013 menjadi 32% pada tahun 2018.
(Riskesdas, 2018).

Pemberian TTD kepada remaja putri
di SMA Negeri 1 Cigombong dipengaruhi
oleh peran guru yang belum optimal,
lingkungan yang kurang mendukung, dan
minimnya kegiatan untuk meningkatkan
minat mereka dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memenuhi kebutuhan zat besi remaja
putri yang akan menjadi ibu di masa depan.
Dengan pemberian yang memadai dari zat
besi sejak usia dini, diharapkan tingkat
kejadian anemia pada ibu hamil,
pendarahan saat persalinan, berat badan
lahir rendah (BBLR), dan pertumbuhan
balita yang kurang dapat berkurang.



Berdasarkan Surat Edaran Direktur
Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK.03.03/V/0595/2016
mengenai Pemberian TTD pada Remaja
Putri dan Wanita Usia Subur. Pemberian
tablet tambah darah untuk remaja putri
dilakukan melalui UKS di institusi
Pendidikan (SMP dan SMA atau
sejenisnya) dengan penetapan hari minum
tablet tambah darah bersama-sama. Satu
tablet diberikan setiap minggu sepanjang
tahun

SUBYEK DAN METODE

Desain penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan
desain one group pretest posttest yaitu
rancangan penelitian eksperimen yang
dilakukan pada satu kelompok dengan
intervensi yang berbeda, design ini
menggunakan analisis paired sampel T-
Test dan Anova, waktu penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari sampai Mei
2023. Intervensi ini diberikan kepada satu
objek individu dengan 2 perlakuan,
kemudian dilakukan tes awal (pretest)
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kemudian setelah diberikan perlakuan
pengukuran (posttest) untuk mengetahui
pengaruh dari tersebut dengan
menggunakan pendekatan peer educator,
sehingga besarnya efek dari eksperimen
dapat diketahui dengan pasti. Kelompok
pertama responden memperoleh intervensi
pertama  yaitu  penyuluhan  dengan
menggunakan media leaflet dibantu oleh
peer educator dari ekstrakurikuler palang
merah remaja (PMR), dan kedua yaitu
menggunakan video CAMAR (cegah
anemia masa remaja) dibantu oleh peer
educator dari eksrakurikuler Pramuka.

Variabel pada penelitian ini di
antaranya pengetahuan, sikap, niat dan
kepatuhan. Hasil yang diperoleh adalah
untuk menganalisis pengaruh intervensi
dalam program pemberian tablet tambah
darah pada remaja putri di SMA Negeri 1
Cigombong. Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja putri kelas 10 dan 11 yang
berjumlah 389 orang. Kelas 10 sebanyak
200 orang dan kelas 11 sebanyak 189 orang
dengan teknik  purposive  sampling,
didapakan sebanyak 45 responden dihitung
dengan menggunakan rumus sampel
Slovin.

HASIL
Tabel 1. Uji Dependen Sampel T-Test Kelompok Kontrol

Variabel Mean Std. Error Sig.
Pretest Pengetahuan 1,47 0,133 0.189
Postest Pengetahuan 1,67 0,126 ’
Pretest Slkap 1,33 0,126 0.082
Posttest Sikap 1,53 0,133
Pretest Niat 1,33 0,126 0.041
Posttest Niat 1,60 0,131 ’
Pretest Kepatuhan 1,27 0,118 0.164
Posttest Kepatuhan 1,40 0,131 ’

Berdasarkan hasil analisis di atas
data menunjukan bahwa hanya variabel
niat yang mendapatkan hasil signifikan (P-
Value < 0,05), 3 wvariabel lainnya

mendapatkan hasil yang tidak signifikan
(P-Value > 0,05) yaitu pengetahuan, sikap
dan kepatuhan.
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Tabel 2. Uji Dependen Sampel T-Test Kelompok Leaflet

Variabel Mean Std. Error Sig.
Pretest Pengetahuan 1,47 0,133 0.004
Postest Pengetahuan 1,93 0,067 ’
Pretest Sikap 1,33 0,126 0.019
Posttest Sikap 1,67 0,126 ’
Pretest Niat 1,40 0,131 0.041
Posttest Niat 1,67 0,126 ’
Pretest Kepatuhan 1,27 0,118 0.029
Posttest Kepatuhan 1,73 0,118 ’

Tabel 3. Uji Dependen Sampel T-Test Kelompok Video

Variabel Mean Std. Error Sig.
Pretest Pengetahuan 1,40 0,133 0.009
Postest Pengetahuan 1,80 0,107 ’
Pretest Slkap 1,40 0,131 <0,001
Posttest Sikap 1,93 0,067

Pretest ngt 1,40 0,131 <0,001
Posttest Niat 2,00 < 0,000

Pretest Kepatuhan 1,33 0,126 0.006
Posttest Kepatuhan 1,87 0,091 ’

Berdasarkan  hasil analisis  Uji
Dependen Sampel T-Test Kelompok Leaflet
dan Video di atas menunjukan bahwa

semua variabel ~mendapatkan  hasil
signifikan (P-Value < 0,05) yaitu
pengetahuan, sikap, niat dan kepatuhan.

Tabel 4. Perbedaan Pengaruh Kelompok Kontrol, Leaflet dan Video Terhadap Variabel

Pengetahuan

o . Kelompok
Nilai Statistik Kontrol Leaflet Video
Mean 16,07 19,00 20,93
Std. Deviasi 3,081 2,878 2,347
Confident Interval 95% 14,36 - 17,77 17,41 - 20,59 19,62 — 2225
Test of Homogeineity 0,501
P-Value < 0,001

Tabel S. Perbedaan Pengaruh Kelompok Kontrol, Leaflet dan Video Terhadap Variabel Sikap

o . Kelompok
Nilai Statistik Kontrol Leaflet Video
Mean 44,20 61,87 63,87
Std. Deviasi 2,833 1,885 1,922
Confident Interval 95% 42,63 — 45,77 60,80 — 62,91 62,80 — 64,93
Test of Homogeineity 0,097
P-Value < 0,001

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
4 di atas, data menunjukan ada perbedaan
pengaruh yang signifikan antara kelompok
kontrol, leaflet dan video terhadap variabel
pengetahuan dengan nilai < 0,001. Nilai
mean tertinggi terdapat pada kelompok
video yaitu 20,93. Asumsi homogenitas
terpenuhi dengan nilai 0,501. Selanjutnya

hasil analisis data pada tabel 5 juga
menunjukkan ada perbedaan pengaruh
yang signifikan antara kelompok kontrol,
leaflet dan video terhadap wvariabel
pengetahuan dengan nilai < 0,001. Nilai
mean tertinggi terdapat pada kelompok
video yaitu 63,87. Asumsi homogenitas
terpenuhi dengan nilai 0,097.
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Tabel 6. Perbedaan Pengaruh Kelompok Kontrol, Leaflet dan Video Terhadap Variabel Niat

o . Kelompok
Nilai Statistik Kontrol Leaflet Video
Mean 2,13 3,47 2,87
Std. Deviasi 0,743 0,834 0,640
Confident Interval 95% 1,72 -2,54 3,00 3,93 2,51-3,22
Test of Homogeineity 0,278
P-Value < 0,001

Tabel 7. Perbedaan Pengaruh Kelompok Kontrol, Leaflet dan Video Terhadap Variabel

Kepatuhan

o . Kelompok
Nilai Statistik Kontrol Leaflet Video
Mean 8,13 10,20 12,13
Std. Deviasi 1,642 1,568 2,410
Confident Interval 95% 7,22 -9,04 9,33 -11,07 11,00 — 13,67
Test of Homogeineity 0,217
P-Value < 0,001

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
6 di atas, data menunjukan ada perbedaan
pengaruh yang signifikan antara kelompok
kontrol, leaflet dan video terhadap variabel
pengetahuan dengan nilai < 0,001. Nilai
mean tertinggi terdapat pada kelompok
leaflet yaitu 3,47. Asumsi homogenitas
terpenuhi dengan nilai 0,287. Selanjutnya
hasil analisis data pada tabel 7 juga
menunjukkan ada perbedaan pengaruh
yang signifikan antara kelompok kontrol,
leaflet dan video terhadap wvariabel
pengetahuan dengan nilai < 0,001. Nilai
mean tertinggi terdapat pada kelompok
video yaitu 12,13. Asumsi homogenitas
terpenuhi dengan nilai 0,217.

DISKUSI
Variabel Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pada kelompok kontrol
terjadi peningkatan nilai pengetahuan,
namun peningkatan tersebut tetap dalam
kategori rendah, dengan nilai signifikansi
0,189, artinya tidak terjadi perubahan
secara signifikan. Hasil penelitian pada
kelompok leaflet terjadi peningkatan nilai
sebesar 13,4%, dengan nilai signifikansi
0,004, artinya terjadi perubahan secara
signifikan setelah responden mendapatkan
perlakuan dengan media leaflet. Hasil
penelitian pada kelompok video terjadi
peningkatan sebesar 40,0%, dengan nilai

signifikansi 0,009, artinya terjadi
perubahan secara signifikan setelah
responden mendapatkan perlakuan dengan
media video. Berdasarkan hasil uji Anova
data menunjukan ada perbedaan pengaruh
yang signifikan antara semua kelompok
dengan hasil (P-Value < 0,05).

Variabel Sikap

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pada kelompok kontrol
terjadi peningkatan nilai sikap namun
peningkatan tersebut tetap dalam kategori
rendah, dengan nilai signifikansi 0,189,
artinya tidak terjadi perubahan secara
signifikan. Hasil penelitian pada kelompok
leaflet terjadi peningkatan nilai sebesar
13,4%, dengan nilai signifikansi 0,004,
artinya terjadi perubahan secara signifikan
setelah responden mendapatkan perlakuan
dengan media leaflet. Hasil penelitian pada
kelompok video terjadi peningkatan
sebesar 40.0%, dengan nilai signifikansi
0,009, artinya terjadi perubahan secara
signifikan setelah responden mendapatkan
perlakuan dengan media video.

Variabel Niat

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pada kelompok kontrol
terjadi peningkatan nilai niat, namun
peningkatan tersebut tetap dalam kategori
rendah, dengan nilai signifikansi 0,082,
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artinya tidak terjadi perubahan secara
signifikan. Hasil penelitian pada kelompok
leaflet terjadi peningkatan nilai sebesar
13.4%, dengan nilai signifikansi 0,004,
artinya terjadi perubahan secara signifikan
setelah responden mendapatkan perlakuan
dengan media leaflet. Hasil penelitian pada
kelompok video terjadi peningkatan
sebesar 40,0%, dengan nilai signifikansi
0,009, artinya terjadi perubahan secara
signifikan setelah responden mendapatkan
perlakuan ~ dengan  media  video.
Berdasarkan hasil uji Anova data
menunjukan ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara semua kelompok dengan
hasil (P-Value < 0,05).

Variabel Kepatuhan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pada kelompok kontrol
terjadi peningkatan nilai kepatuhan, namun
peningkatan tersebut tetap dalam kategori
rendah, dengan nilai signifikansi 0,164,
artinya tidak terjadi perubahan secara
signifikan. Hasil penelitian pada kelompok
leaflet terjadi peningkatan nilai sebesar
13.4%, dengan nilai signifikansi 0,004,
artinya terjadi perubahan secara signifikan
setelah responden mendapatkan perlakuan
dengan media leaflet. Hasil penelitian pada
kelompok video terjadi peningkatan
sebesar 40,0%, dengan nilai signifikansi
0,009, artinya terjadi perubahan secara
signifikan setelah responden mendapatkan
perlakuan ~ dengan  media  video.
Berdasarkan hasil wji Amnova data
menunjukan ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara semua kelompok dengan
hasil (P-Value < 0,05).

Merujuk kepada hasil penelitian,
semua proses tidak selalu berjalan baik, ada
pun keterbatasan yang dialami peneliti
yaitu dari total empat kali intervensi, pada
kelompok video terjadi hambatan pada
pertemuan ke tiga, alat yang seharusnya
digunakan adalah proyektor, dan sound,
namun pada hari tersebut peralatan tidak
tersedia karena digunakan oleh kelas lain,
sehingga alternatif solusinya agar kegiatan
tetap  berlangsung  sesuai  jadwal
kesepakatan dengan pihak sekolah yaitu
menggunakan handphone untuk menonton
video  edukasi, kemudian kegiatan

berlangsung sama, ada penjelasan dan sesi
tanya jawab, namun berdasarkan hasil
penelitian didapatkan nilai yang signifikan
pada semua kelompok intervensi, hal ini
dapat disimpukan bahwa media video dan
leaflet merupakan media yang melibatkan
lebih banyak panca indera dibandingkan
metode ceramah konvensional sehingga
responden lebih mudah dalam memahami
dan mengingat materi yang diterima,
dipengaruhi juga oleh peer educator yang
membantu  dalam  proses  kegiatan
intervensi dengan media tambahan yaitu
video, sehingga semua responden merasa
mendapatkan dukungan penuh dari usia
sebayanya. Selain itu intervensi dengan
menggunakan video animasi menjadikan
penyampaian materi lebih menarik dan
tidak membosankan bagi peserta didik
karena adanya gambar yang bergerak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian yang berjudul

“Pengaruh Intervensi Pemberian Tablet

Tambah Darah Dengan Pendekatan Peer

Educator Terhadap Kepatuhan Remaja

Putri Di SMA Negeri 1 Cigombong” dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

a) Pada kelompok kontrol tidak terdapat
pengaruh yang signifikan (P-Value <
0,05) terhadap variabel pengetahuan,
sikap, niat, dan kepatuhan remaja putri
dalam mengonsumsi tablet tambah
darah di SMA Negeri 1 Cigombong.

b) Pada kelompok leaflet terdapat
pengaruh yang signifikan (P-Value <
0,05) terhadap variabel pengetahuan,
sikap, niat, dan kepatuhan remaja putri
dalam mengonsumsi tablet tambah
darah di SMA Negeri 1 Cigombong.

c) Pada kelompok video terdapat
pengaruh yang signifikan (P-Value <
0,05) terhadap variabel pengetahuan,
sikap, niat, dan kepatuhan remaja putri
dalam mengonsumsi tablet tambah
darah di SMA Negeri 1 Cigombong.

d) Pada kelompok kontrol dengan leaflet
terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan (P-Value < 0,05) terhadap
variabel pengetahuan, sikap, niat, dan
kepatuhan remaja putri dalam



mengonsumsi tablet tambah darah di
SMA Negeri 1 Cigombong,

e) Pada kelompok kontrol dengan video
terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan (P-Value < 0,05) terhadap
variabel pengetahuan, sikap, niat, dan
kepatuhan remaja putri dalam
mengonsumsi tablet tambah darah di
SMA Negeri 1 Cigombong,

f) Pada kelompok video dengan leaflet
terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan (P-Value < 0,05) terhadap
variabel pengetahuan, sikap, niat, dan
kepatuhan remaja putri dalam
mengonsumsi tablet tambah darah di
SMA Negeri 1 Cigombong, namun
pada hasil post hoc test menunjukan
bahwa variabel sikap dan niat tidak
terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan (P-Value > 0,05).
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ABSTRAK

Personal hygiene merupakan sesuatu yang penting pada remaja yang telah menstruasi. Perilaku personal hygiene
yang kurang baik dapat disebabkan oleh pengetahuan, sikap, dan kurangnya peran ibu dalam pemberian informasi.
Kurang baiknya personal hygiene dapat menyebabkan infeksi pada organ reproduksi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan peran ibu dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi pada
siswi kelas VII di SMPN 2 Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah siswi kelas VII SMPN 2 Jakarta dengan 100 sampel yang diperoleh menggunakan
teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pada bulan Agustus 2021. Data dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil univariat menunjukkan siswi memiliki perilaku personal hygiene
kurang baik saat menstruasi (64%). Hasil bivariat menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan, sikap, dan
peran ibu dengan perilaku personal hygiene saat menstruasi (Pvalue < 0,05). Diharapkan adanya peran aktif dari
remaja putri dan peran ibu agar pengetahuan personal hygiene saat menstruasi meningkat, sehingga berpengaruh
kepada perilaku yang baik pada remaja putri.

Kata Kunci: Personal hygiene, Menstruasi, Remaja putri

ABSTRACT

Personal hygiene is something that is important in adolescents who have menstruated. Poor personal hygiene
behavior can be caused by knowledge, attitudes, and lack of mother's role in providing information. Lack of good
personal hygiene can cause infection in the reproductive organs. The purpose of this study was to determine the
relationship between knowledge, attitudes, and mother's role with personal hygiene behavior during menstruation
in seventh grade students at SMPN 2 Jakarta. This research is a quantitative research with a cross sectional design.
The population of this study was seventh grade students of SMPN 2 Jakarta with 100 samples obtained using total
sampling technique. Data collection using a questionnaire in August 2021. Data were analyzed univariately and
bivariately with chi square test. Univariate results showed that female students had poor personal hygiene behavior
during menstruation (64%). Bivariate results showed that there was a relationship between knowledge, attitude, and
mother's role with personal hygiene behavior during menstruation (P value < 0.05). It is expected that there will be
an active role from young women and the role of mothers so that knowledge of personal hygiene during menstruation
increases, so that it affects good behavior in young women.

Keywords: Personal hygiene, Menstruation, Female adolescents
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PENDAHULUAN

Menurut data Riskesdas (2018) sebesar
43,3% remaja putri dalam rentang usia 10-14
tahun memiliki permasalahan terkait buruknya
perilaku menjaga kebersihan organ intim. Hal
ini berdampak terhadap rentannya remaja putri
menderita permasalahan organ reproduksi.
Persentase remaja putri yang menderita
penyakit  akibat  kurangnya  menjaga
kebersihan organ intim selama menstruasi
mencapai 5,2% yang tersebar di 17 provinsi
(Asmara et al., 2023). Angka kejadian infeksi
saluran reproduksi (ISR) yang dialami oleh
perempuan akibat buruknya personal hygiene
berdasarkan data WHO mencapai 33%.
Kelompok dengan kejadian ISR tertinggi
dialami oleh usia remaja dengan persentase
35%-42% (Fadilasani et al., 2023).

Remaja putri mengalami menstruasi
rata-rata terjadi pada usia 12,5 tahun atau
sekitar usia 10-15 tahun (Widyaiswara, 2018).
Saat menstruasi remaja putri rentan terkena
infeksi organ reproduksi. Hal ini akan terjadi
apabila remaja putri tidak menjaga personal
hygiene, terutama pada saat menstruasi (Anjan
& Susanti, 2019). Kebersihan area kemaluan
dan vagina yang kurang baik akan
menyebabkan infeksi jamur, bakteri dan virus.
Hal tersebut dapat mengganggu fungsi sistem
reproduksi perempuan (Asmara et al., 2023).

Dampak buruknya personal hygiene
saat menstruasi adalah munculnya keputihan
(flour albus), vaginitis bacterial, trichomonas
vaginalis, kandidiasis vulvovaginitis dan
lainnya. Infeksi tersebut apabila tidak
mendapatkan penanganan yang tepat dapat
menyebar ke organ reproduksi bagian dalam
contohnya radang panggul. Apabila hal ini
terjadi dapat memicu terjadinya kanker leher
rahim (Amalia et al., 2023).

Perilaku  personal  hygiene  saat
menstruasi yang kurang baik dipengaruhi oleh
pengetahuan dan sikap seseorang (Putri dan
Setianingsih, 2017). Kurangnya pengetahuan
terkait personal hygiene dan kesehatan
reproduksi selama menstruasi pada remaja
putri  menyebabkan  kurang  tepatnya
penerapan kebersihan organ reproduksi. Hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

pengetahuan remaja putri mengenai personal
hygiene selama menstruasi dapat dilakukan
dengan memberikan konseling kesehatan
reproduksi yang dapat dimulai dari orang
terdekatnya yaitu orang tua (Putri ez al., 2023).

Pengaruh tersebut dapat dibekali
dengan peran ibu dalam mendukung remaja
putri terhadap perilaku personal hygiene saat
menstruasi merupakan peran yang cukup besar
untuk perkembangan anak perempuannya
dalam bentuk dukungan dalam memberikan
informasi mengenai kebersihan diri saat
menstruasi  (Hastuti et al., 2019).
Terpenuhinya kebutuhan informasi remaja
mengenai personal hygiene selama menstruasi
akan mencegah remaja mengakses informasi
yang keliru dan menyebabkan penerapan
personal hygiene yang kurang tepat
(Khasanah, 2021).

Peneliti memilih siswa SMPN 2 Jakarta
sebagai subjek penelitian karena siswa pada
usia SMP memiliki rentang umur 12-15 tahun
dan berada pada tahap remaja awal (Wendari
et al., 2016). Rentang usia tersebut merupakan
tahapan dimana remaja putri mendapatkan
menstruasi pertamanya. Pada tahap ini, remaja
putri memiliki pengetahuan yang kurang
mengenai menstruasi. Hal ini  dapat
menyebabkan kurang matangnya persiapan
dalam menghadapi menstruasi (Nainar et al.,
2024). Persiapan menghadapi menstruasi yang
kurang dapat berdampak terhadap kurangnya
kemampuan remaja putri untuk menjaga
personal hygiene (Pitaloka er al., 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut hubungan
pengetahuan, sikap, dan peran ibu dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi
pada siswi kelas VII di SMPN 2 Jakarta Tahun
2021.

SUBYEK DAN METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
penelitian  kuantitatif = dengan  metode
observasional analitik. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional. Penelitian
ini dilakukan di SMPN 2 Jakarta yang
berlokasi di Jalan Mardani Raya, Johar Baru,



Jakarta Pusat. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan Agustus 2021.
Waktu pengumpulan data dilakukan pada
bulan Agustus 2021. Penelitian ini siswi yang
dijadikan sampel adalah mereka remaja putri
(siswi) kelas VII di SMPN 2 Jakarta yang telah
mengalami menstruasi dan dapat mengakses
google forms. Pemilihan siswi SMP kelas VII
sebagai sampel penelitian dikarenakan masih
berada pada tahap awal remaja dan baru
mengalami menstruasi pertama. Sehingga
pengetahuan mengenai personal hygiene
selama menstruasi masih terbatas. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan non probability sampling
dengan total sampling.

Pengumpulan penelitian ini
menggunakan kuesioner yang dibagikan secara
online melalui google formulir.

Waktupengisian kuesioner sekitar 10-15 menit.
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Sebelum menyebarluaskan kuesioner kepada
responden, peneliti telah melakukan uji coba
kepada 5 orang responden dan selanjutnya
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada
kuesioner yang akan digunakan kepada 30
orang responden. Data dianalisis dengan
analisis univariat untuk mengetahui distribusi
frekuensi dan persentase dari tiap variabel dan
analisis bivariat menggunakan uji statistik kai
kuadrat (chi square) untuk menganalisis
hubungan antara dua variabel.

HASIL
1. Analisis Univariat

Persentase dan frekuensi dari tiap
variabel diketahui dengan melakukan analisis
univariat dengan hasil yang dapat terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Peran Ibu dengan Perilaku
Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswi Kelas VII di SMPN 2 Jakarta

Variabel Kategori Frekuensi

n %

Perilaku Personal Hygiene Kurang Baik 64 64
36 36

Pengetahuan Personal Hygiene Kurang Baik 58 58
42 42

Sikap Personal Hygiene Negatif 69 69
Positif 31 31

Peran Ibu Personal Hygiene Kurang Baik 69 69
31 31

Berdasarkan hasil analisis univariat
didapatkan hasil yaitu perilaku personal
hygiene siswi pada saat menstruasi lebih
banyak yang kurang baik (64%) dibandingkan
yang baik (36%). Pengetahuan personal
hygiene siswi saat menstruasi, lebih banyak
yang kurang baik (58%) dibandingkan yang
memiliki pengetahuan baik (42%).

Sikap personal hygiene siswi, lebih
banyak yang negatif (69%) dibandingkan
dengan siswi yang memiliki sikap positif
(31%). Peran ibu siswi mengenai personal

hygiene saat menstruasi, lebih banyak yang
kurang baik (69%) dibandingkan peran ibu
yang baik (31%).

2. Analisis Bivariat

Hubungan antara dua variabel antara
variabel bebas yang terdiri dari pengetahuan,
sikap dan peran ibu dengan variabel terikat
yaitu perilaku personal hygiene diketahui
dengan melakukan analisis bivariat dengan
hasil yang dapat terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Peran Ibu dengan Perilaku
Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Siswi Kelas VII di SMPN 2 Jakarta

Variabel PR (95% CI) Pvalue Keterangan
Pengetahuan 1,593 (1,124-2,258) 0,007 Ada Hubungan
Sikap 1,947 (1,225-3,093) 0,001 Ada Hubungan
Peran Ibu 1,763 (1,138-2,729 0,004 Ada Hubungan
Berdasarkan  hasil analisis  bivariat menstruasi dengan nilai (Pvalue=0,002). Selain

didapatkan hasil yaitu hasil perhitungan uji Chi
Square menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna antara pengetahuan, sikap dan peran
ibu dengan p-value < 0,05).

DISKUSI

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
siswi yang menerapkan perilaku personal
hygiene saat menstruasi dengan kurang baik
adalah sebanyak (64%). Hasil serupa terdapat
pada penelitian Maharani dan Andiyani (2018)
bahwa persentase siswi yang berperilaku kurang
baik terkait personal hygiene saat menstruasi
lebih besar sebanyak (79,1%). Selain itu, pada
penelitian Pemiliana (2019) menunjukkan
bahwa perilaku yang kurang baik pada siswi
terkait personal hygiene saat menstruasi lebih
besar sebanyak (55,6%).

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa siswi lebih banyak tidak
melakukan personal hygiene saat menstruasi
dengan baik, daripada siswi berkategori baik
dalam menerapkan personal hygiene saat
menstruasi. Menurut teori Green yang
dimodifikasi oleh Notoatmodjo (2014), hal ini
dapat dipengaruhi oleh faktor predisposisi
(pengetahuan dan sikap), faktor pendukung
(sarana dan prasarana di sekolah), dan faktor
pendorong (peran ibu, guru, dan teman).

Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa
siswi yang memiliki pengetahuan kurang baik
terkait perilaku personal hygiene saat menstruasi
(75,9%). Hasil uji statistik dengan Chi Square
menunjukkan bahwa (Pvalue=0,007) yang
berarti adanya hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan perilaku personal hygiene
saat menstruasi. Hal ini serupa dengan penelitian
Mabharani dan Andiyani (2018), dimana adanya
hubungan bermakna antara variabel pengetahuan
dengan perilaku personal hygiene saat

itu sejalan pula dengan penelitian Devita dan
Kardiana (2014) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi dengan nilai
(Pvalue=0,013). Berdasarkan pada teori Green
(1980) faktor-faktor yang dimodifikasi oleh
Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa yang
mempengaruhi perilaku salah satunya yaitu
pengetahuan  (faktor predisposisi) dimana
seseorang yang mempunyai pengetahuan yang
baik, akan memiliki perilaku yang baik pula.

Siswi yang memiliki sikap negatif dalam
berperilaku personal hygiene saat menstruasi
sebanyak (75,4%). Hasil wuji Chi Square
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara sikap dengan perilaku personal hygiene
saat menstruasi (Pvalue=0,001). Penelitian ini
serupa dengan hasil penelitian Maharani dan
Andiyani  (2018), penelitian Putri  dan
Setianingsih (2017), dan penelitian Sari dan
Agustin (2018) menunjukkan nilai
(Pvalue=0.000) yang artinya bahwa adanya
hubungan antara sikap dengan perilaku personal
hygiene saat menstruasi.

Sikap merupakan suatu reaksi yang tidak
dapat dilihat secara langsung, tetapi hanya dapat
dilihat dari perilaku tertutup. Karena sikap
merupakan suatu keterlibatan dengan reaksi
emosional, perasaan, dan keyakinan
(Notoatmodjo, 2014). Menurut teori Azwar
(2016) pengetahuan yang baik akan berdampak
positif pada sikap seseorang, sedangkan
kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi
akan menyebabkan sikap negatif pada remaja,
yang akan mempengaruhi perilaku personal
hygiene pada saat menstruasi. Teori tersebut
sejalan dengan masyarakat yang selama ini
masih tabu mengenai informasi seputar
kesehatan organ reproduksi, sehingga remaja
usia dini belum memiliki pengetahuan dan sikap



yang cukup tentang perubahan fisik dan psikis
terkait menstruasi.

Peran ibu yang kurang baik dalam
memberikan informasi kepada remaja putri
mengenai personal hygiene saat menstruasi
sebanyak (73,9%). Hasil uji Chi Square
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara peran ibu dengan perilaku siswi terkait
personal hygiene saat menstruasi
(Pvalue=0,004). Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syahda
Elmayasari (2020), menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara peran ibu
dengan perilaku siswi terkait personal hygiene
saat menstruasi (Pvalue=0,000). Hal ini juga
didukung dengan penelitian (Rahmawati, 2014)
dengan nilai (Pvalue=0,010) yang menunjukkan
terdapat hubungan antara peran ibu dengan
perilaku siswi terkait personal hygiene saat
menstruasi.

Orang tua khususnya ibu memiliki peran
sebagai seseorang yang melahirkan atau
mengasuh seseorang dalam keluarga, bersikap
keibuan, lemah lembut dan memberikan kasih
sayang. Ibu memiliki peran penting sebagai
sumber informasi mengenai personal hygiene
anak perempuannya terutama mengenai
menstruasi. Hal ini dikarenakan orang tua/ibu
merupakan tempat pendidikan pertama anak-
anaknya. Untuk melaksanakan fungsinya,
sebagai seorang ibu perlu mengetahui kebutuhan
umum anak perempuannya meliputi
pendampingan saat menstruasi, pengetahuan
mengenai menstruasi, serta orang pertama yang
mengajari kebersihan organ reproduksi dan
personal hygiene (Khasanah, 2021).

Pengalaman ibu mengenai personal
hygiene menstruasi juga akan memudahkannya
untuk menyampaikan informasi tersebut kepada
anak perempuannya dengan baik dan benar
(Harnani dan Wijayanti, 2022). Komunikasi
tersebut hendaknya didasari oleh sikap saling
percaya, terbuka, dan saling memberikan
dukungan positif. Tidak hanya itu, ibu juga
hendaknya memberikan contoh yang sesuai dan
memiliki sikap terbuka (Amalia et al., 2023).
Semakin banyak informasi mengenai personal
hygiene menstruasi yang dimiliki oleh ibu
semakin banyak pula informasi yang akan
diterima oleh anak perempuannya. Sebaliknya,
remaja putri akan menerima lebih sedikit
informasi mengenai personal hygiene apabila ibu
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mereka juga memiliki pengetahuan yang terbatas
mengenai personal hygiene (Harnani dan
Wijayanti, 2022).

Pada penelitian ini, saat pengumpulan
data  dilakukan secara online  dengan
menggunakan gforms, peneliti tidak dapat
memastikan responden apakah mengerti maksud
dari pertanyaan kuesioner dengan baik atau
tidak, sehingga dikhawatirkan jawaban dari
responden tidak sesuai dengan keadaan
sesungguhnya karena  penyebaran  tidak
disebarkan secara langsung dan /link gforms
hanya melewati guru BK di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis univariat
didapatkan hasil yaitu perilaku personal hygiene
siswi pada saat menstruasi lebih banyak yang
kurang baik (64%), Pengetahuan personal
hygiene lebih banyak yang kurang baik (58%),
sikap personal hygiene, lebih banyak yang
negatif (69%), Peran ibu siswi mengenai
personal hygiene saat menstruasi, lebih banyak
yang kurang baik (69%). Berdasarkan hasil
analisis univariat didapatkan hasil yaitu hasil
perhitungan uji Chi Square menunjukkan adanya
hubungan yang bermakna antara pengetahuan,
sikap dan peran ibu dengan p-value < 0,05).

Penelitian ini memberikan gambaran dan
tambahan  informasi  hubungan kejadian
pengetahuan, sikap, dan peran ibu dengan
perilaku personal hygiene saat menstruasi pada
siswi kelas VII, sebagai dasar dalam upaya
memelihara kesehatan reproduksi remaja.
Disarankan untuk remaja putri aktif dalam
menggali  informasi agar  bertambahnya
pengetahuan terkait personal hygiene saat
menstruasi yang dapat diakses melalui media
cetak, online, dan lain-lain. Sehingga
mempengaruhi perilaku yang lebih baik, dan
mengurangi risiko terjadinya gangguan organ
reproduksi dan ibu berperan aktif dalam
pemberian informasi dalam menjaga kebersihan
organ reproduksi khususnya saat remaja putri
menstruasi.
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ABSTRAK

Low back pain (LBP) adalah perasaan seperti nyeri, kesemutan, atau ngilu yang terasa di area punggung bagian
bawah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang berhubungan dengan kejadian Low back pain
pada karyawan Bank X Kota Kendari Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari tahun 2024. Teknik
pengambilan sampel menggunakan stratified sampling sebanyak 81 karyawan. Instrumen pengumpulan data
penelitian ini yaitu kuesioner, lembar observasi RULA, alat tulis, kamera handphone dan komputer. Variabel
penelitian meliputi posisi duduk, lama duduk, masa kerja, dan riwayat penyakit. Data dianalisis menggunakan
analisis univariat dan bivariat menggunakan Chi-square. Data disajikan dengan bentuk tabel distribusi frekuensi dan
juga tabel keterkaitan antar variabel yang selanjutnya dibuatkan narasi.. Hasil penelitian menunjukan terdapat 32
atau 39,5% karyawan mengalami keluhan LBP dan 49 atau 60,5% tidak mengalami keluhan LBP. Terdapat
hubungan posisi duduk (p-value = 0,020), lama duduk (p-value = 0,000), dan masa kerja (p-value = 0,048) dengan
LBP. Namun, tidak ada hubungan riwayat penyakit dengan LBP. kesimpulannya tidak ada hubungan antara riwayat
penyakit (p-value = 0,737) dengan LBP pada karyawan, dan ada hubungan antara posisi duduk, lama duduk dan
masa kerja dengan LBP pada karyawan. Diharapkan perusahaan memperhatikan durasi kerja karyawan agar sesuai
aturan ketenagakerjaan dan karyawan diharapkan memperhatikan posisi duduknya agar tetap ergonomis.

Kata kunci: Lama Duduk, Low back pain, Masa Kerja, Posisi Duduk, Riwayat Penyakit

ABSTRACT

Low back pain (LBP) is a feeling of pain, tingling, or aching that is felt in the lower back area. The aim of this research
is to find out what factors are associated with the incidence of low back pain in Bank X Kendari City employees in
2024. This type of research is quantitative research with a cross sectional approach. The research was carried out
from January to February 2024. The sampling technique used stratified sampling of 81 employees. The data collection
instruments for this research were questionnaires, RULA observation sheets, stationery, cellphone cameras and
computers. Research variables include sitting position, length of time sitting, work period, and history of'illness. Data
were analyzed using univariate and bivariate analysis using Chi-square. The data is presented in the form of a
frequency distribution table and also a table of relationships between variables which are then created into a
narrative. The research results show that 32 or 39.5% of employees experienced LBP complaints and 49 or 60.5%
did not experience LBP complaints. There is a relationship between sitting position (p-value = 0.020), length of sitting
(p-value = 0.000), and years of work (p-value = 0.048) with LBP. However, there is no relationship between disease
history and LBP. The conclusion is that there is no relationship between history of illness (p-value = 0.737) and LBP
in employees, and there is a relationship between sitting position, length of sitting and length of service and LBP in
employees. It is hoped that companies will pay attention to the duration of employees' work so that it complies with
labor regulations and employees are expected to pay attention to their sitting position so that it remains ergonomic.

Keywords: Length of Sitting, Low back pain, Years of Service, Sitting Position, History of Illness
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PENDAHULUAN

Rasa nyeri bisa dirasakan pada seseorang
dengan usia berapa pun. Nyeri merupakan faktor
penting yang berhubungan dengan bermacam
penyakit serta bisa berpengaruh negatif terhadap
kehidupan orang banyak. Salah satu kondisi nyeri
yang menyebabkan masalah terbesar bagi
kesehatan internasional yaitu low back pain
(LBP) (Corputty et al., 2021). Menurut Global
Burden of Disease Study tahun 2021, terdapat 619
kasus LBP di dunia di tahun 2020, dan pada tahun
2050 perkiraannya penderitanya akan naik
sebesar 843 juta. Alasan utamanya karena
penuaan dan pertumbuhan populasi (WHO,
2023).

Menurut hasil dari Riskesdas tahun 2018
prevalensi muskuloskeletal hasil dari didiagnosis
oleh nakes di Indonesia berjumlah sebanyak
11,9% serta dilihat dari diagnosis atau gejala,
yaitu berjumlah sebanyak 24,7%. Di Indonesia,
prevalensi LBP masih belum bisa dipastikan,
tetapi  perkiraannya 7,6% sampai 37%
(Riskesdas, 2018). Jumlah penderita penyakit
sendi berdasarkan diagnosis dokter di provinsi
Sulawesi Tenggara berjumlah 15.006 penderita.
Penyakit sendi adalah salah satu faktor risiko
LBP (Riskesdas, 2018).

Menurut data dari Dinkes Kota Kendari
tahun 2018, penyakit pada sistem otot dan
jaringan pengikat (penyakit tulang, radang sendi
termasuk reumatik) berada pada peringkat 4 dari
10 besar penyakit di kota kendari pada tahun
2018. Jumlah penderita penyakit tersebut
sebanyak 10.259 kasus (BPS, 2020).

Postur duduk tidak ergonomis dapat
menimbulkan otot pinggang berkontraksi kuat
dan berkelanjutan agar menjaga kestabilan tubuh.
Akan tetapi, setelah beberapa waktu berada tetap
dalam posisi semula, akan timbul kelelahan
bagian otot pinggang sehingga menyebabkan
LBP (Abdu et al.,, 2022).

Duduk terlalu lama dengan postur kurang
ergonomis menimbulkan lelah dan tidak efektif
saat bekerja. Postur tubuh melengkung atau
membungkuk dengan beban yang terlalu berat
pada tulang belakang menyebabkan kerusakan
pada otot terutama otot perut dan otot punggung
yang menyebabkan low back pain (Gurusinga et
al., 2021). Semakin lamanya masa kerja
seseorang, akan menyebabkan bertambah sering
seseorang bekerja dengan postur yang kurang

tepat dan berkelanjutan sehingga memperbesar
risiko terjadinya LBP. Aktivitas berulang yang
berkelanjutan selama tahun demi tahun akan
menimbulkan penurunan kekuatan berbagai jenis
sendi di dalam tubuh, resiko nyeri serta dapat

mengakibatkan  kelelahan = muskuloskeletal
sehingga menurunnya produktivitas kerja (AZ et
al., 2019).

Riwayat cedera tulang belakang juga
adalah salah satu faktor risiko timbulnya LBP.
Hal tersebut diakibatkan karena cedera yang
merusak susunan tulang belakang, sehingga dapat
menyebabkan nyeri yang terus menerus (Tiasna
& Wahyuningsih, 2021)

Berdasarkan wawancara awal yang
dilakukan pada 10 karyawan Bank X Kota
Kendari menggunakan kuesioner the pain and
distress scale, 5 dari 10 karyawan Bank X
menderita LBP. Karyawan Bank X mayoritas
karakteristik pekerjaannya bergerak di bidang
administrasi. Pekerjaan dilakukan menggunakan
komputer dengan posisi kerja duduk. Karyawan
Bank X pada umumnya mulai bekerja pukul
08.00-17.00, dan biasanya dikarenakan keadaan
tertentu pegawai diharuskan kerja lembur sampai
dengan pukul 22.00. Karakteristik pekerjaan
karyawan bank yang dimana diharuskan agar
duduk dengan durasi waktu lama dengan posisi
duduk statis, keadaan tersebut dapat berisiko
menyebabkan karyawan menderita low back pain
(LBP).  Beberapa  karyawan  ditemukan
mempunyai masa kerja > 5 tahun yang dimana
dengan masa kerja yang lama tersebut karyawan
bisa beresiko merasakan keluhan LBP dan juga
beresiko menderita penyakit tulang belakang
lainnya. Adanya permasalahan ini, menjadi
motivasi untuk penulis agar melaksanakan
penelitian tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan Jlow back pain pada
karyawan Bank X Kota Kendari tahun 2024”.

SUBYEK DAN METODE

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian
observasional analitik menggunakan desain cross
sectional yang tujuannya untuk mengetahui
keterkaitan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Pelaksanaan penelitian
bertempat di Bank X Kota Kendari dilaksanakan
mulai bulan Januari-Februari tahun 2024.
Populasi penelitian berupa karyawan divisi
umum, divisi perkreditan dan divisi SDM yang



totalnya berjumlah 101 karyawan. Penentuan
jumlah sampel penelitian dalam metode slovin
dan pengambilan sampelnya dengan teknik
stratified sampling dengan jumlah sampelnya
adalah sebanyak 81 responden. Variabel dalam
penelitian yaitu low back pain, posisi duduk,
lama duduk, masa kerja dan riwayat penyakit.
Instrumen dalam pengumpulan data yaitu

HASIL

1. Analisis Univariat
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kuesioner, lembar observasi RULA, alat tulis,
kamera handphone dan komputer. Data dianalisis
dengan analisis univariat dan bivariat memakai
uji Chi-square. Data disajikan dengan bentuk
tabel distribusi frekuensi dan juga tabel
keterkaitan antar variabel dan yang selanjutnya
dibuatkan narasi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keluhan Low back pain, Posisi Duduk, Lama
Duduk, Masa Kerja dan Riwayat Penyakit Pada Karyawan Bank X Kota Kendari Tahun 2024

No. Variabel Jumlah S
n Yo

1.  Keluhan Low back pain (LBP)

Tidak Ada Keluhan 49 60,5

Ada Keluhan 32 39,5
2. Posisi Duduk

Tidak Ergonomis 27 33,3

Ergonomis 54 66,7
3. Lama Duduk

Memenuhi Syarat (<4 Jam) 37 45,7

Tidak Memenuhi Syarat (>4 Jam) 44 54,3
4.  Masa Kerja

Tidak Beresiko (< 5 Tahun) 24 29,6

Beresiko (= 5 tahun) 57 70,4
5. Riwayat Penyakit

Tidak Ada Riwayat 66 81,5

Ada Riwayat 15 18,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa analisis
univariat dari total 80 responden (100%),
responden yang mempunyai keluhan LBP yaitu
32 responden (39,5%), sedangkan responden
yang tidak mempunyai keluhan LBP yaitu 49
responden (60,5%). Responden yang mempunyai
posisi duduk tidak ergonomis berjumlah 27
responden (33,3%), sedangkan yang mempunyai
posisi duduk ergonomis berjumlah 54 responden
(66,7%). Responden yang mempunyai lama
duduk tidak memenuhi syarat yaitu 44 responden

(54,3), sedangkan responden dengan lama duduk
memenuhi syarat yaitu 37 responden (45,7%).
Responden dengan masa kerja beresiko
berjumlah 57 responden (70,4%), sedangkan
yang mempunyai masa kerja tidak beresiko yaitu
24 responden (29,6%). Responden yang
mempunyai riwayat penyakit tulang belakang
yaitu 15 responden (18,5%), sedangkan yang
tidak memiliki riwayat penyakit tulang belakang
yaitu 66 reponden (81,5%).
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2. Analisis Bivariat

Tabel 2. Analisis Hubungan antara Posisi Duduk, Lama Duduk, Masa Kerja dan Riwayat Penyakit dengan
Kejadian Low back pain pada Karyawan Bank X Kota Kendari Tahun 2024

Keluhan Low back pain (LBP)

. Total
Variabel Kategori n T11<d z;khzzda Ada Keluhan PR p-value
¢uhan (CI 95%)
n % n % n %
Ergonomis 54 38 70,4 16 29,6 54 100
Posisi Duduk ok B is 27 11 407 16 593 27 100 0.3
idak Ergonomis , , (0,110 — 0,760) 0,020
Total 81 49 60,5 32 39,5 81 100
Memenuhi Syarat 37 34 91,9 3 8,1 37 100
(<4 Jam) 21,9
Lama Duduk . 5,767 — 83,256
Tidak Memenuhi 44 15 341 29 659 44 100 (5767-83, 0,000
Syarat (= 4 Jam)
Total 81 49 60,5 32 39,5 81 100
Tidak Beresiko (< 24 19 79,2 5 20,8 24 100
5 Tahun) 3,4
Masa Kerja  Beresiko (5 57 30 52,6 27 47,4 57 100 (L,123-10418) 0,048
Tahun)
Total 81 49 60,5 32 39,5 81 100
] Tidak Ada 66 41 62,1 25 37,9 66 100
leaﬁt Riwayat 1,4
Penyakit AdaRiwayat 15 8 533 7 467 15 100 (0:464-4441) 0,737
Total 81 49 60,5 32 39,5 81 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan orang responden (100%) yang memiiki lama

analisis bivariat dari total 81 responden (100%),
yaitu dari 27 orang responden (100%) yang
memiliki posisi duduk tidak ergonomis yang
memiliki keluhan LBP yaitu 16 orang responden
(59,3%) di bandingkan dengan responden yang
tidak memiliki keluhan LBP yaitu 11 orang
responden (40,7%). Sedangkan dari 54 orang
responden (100%) yang memiliki posisi duduk
ergonomis yang mempunyai keluhan LBP yaitu
16 orang responden (29,6%) dibandingkan
responden tidak mempunyai keluhan LBP
sebanyak 38 orang responden (70,4%). Uji chi-
square menunjukkan nilai (P-value = 0,020) yang
berarti ada hubungan posisi duduk dengan
kejadian low back pain (LBP) pada karyawan
Bank X Kota Kendari tahun 2024. Dari hasil uji
PR, posisi duduk ergonomis peluangnya 0,3 kali
lebih kecil mengalami LBP dibandingkan dengan
posisi duduk tidak ergonomis.

Pada variabel lama duduk, analisis bivariat
dari total 81 responden (100%), yaitu dari 44

duduk saat bekerja tidak memenuhi syarat
terdapat lebih banyak yang memiliki keluhan
LBP yaitu 29 orang responden (65,9%),
dibandingkan responden tidak mempunyai
keluhan LBP berjumlah 15 orang responden
(34,1%). Sedangkan dari 37 orang responden
(100%) memiliki lama duduk saat bekerja yang
memenuhi syarat terdapat lebih sedikit yang
memiliki keluhan LBP yaitu 3 orang responden
(8,1%), dibandingkan  responden  tidak
mempunyai keluhan LBP sebanyak 34 orang
responden (91,9%). Uji chi-square menunjukkan
nilai (p-value= 0,000) berarti ada hubungan lama
duduk dengan kejadian low back pain (LBP) pada
karyawan Bank X Kota Kendari tahun 2024. Uji
PR menunjukkan pada variabel lama duduk
memenubhi syarat berpeluang 21,9 kali lebih kecil
mengalami LBP dibandingkan lama duduk tidak
memenubhi syarat.

Hasil analisis bivariat pada variabel masa
kerja dari total 81 responden (100%),dari 57



orang responden (100%) yang memiiki masa
kerja beresiko mengalami keluhan LBP terdapat
lebih banyak tidak mempunyai keluhan LBP
sebanyak 30 orang responden (52,6%),
dibandingkan responden yang mempunyai
keluhan LBP sebanyak 27 orang responden
(47,4%). Sedangkan dari 24 orang responden
(100%) yang memiliki masa kerja yang tidak
beresiko mengalami keluhan LBP terdapat lebih
sedikit yang memiliki keluhan LBP yaitu 5 orang
responden (20,8%), dibandingkan responden
tidak mempunyai keluhan LBP sebanyak 19
orang responden (79,2%). Uji chi-square
menunjukkan nilai (p-value= 0,048) berarti ada
hubungan masa kerja dengan kejadian low back
pain (LBP) pada karyawan Bank X Kota Kendari
tahun 2024. Hasil uji PR pada variabel Masa kerja
yang tidak beresiko peluangnya 3,4 kali lebih
kecil mengalami LBP dibandingkan dengan masa
kerja beresiko

Hasil yang berbeda terdapat pada variabel
riwayat penyakit, yakni pada analisis bivariat dari
total 81 responden (100%),dari 66 orang
responden (100%) yang tidak memiiki riwayat
penyakit tulang belakang terdapat lebih banyak
tidak mempunyai keluhan LBP sebanyak 41
orang responden (62,1%), dibandingkan
responden mempunyai keluhan LBP sebanyak 25
orang responden (37,9%). Sedangkan sebanyak
15 orang responden (100%) mempunyai riwayat
penyakit tulang belakang lebih sedikit yang
memiliki keluhan LBP yaitu 7 orang responden
(46,7%), dibandingkan responden  tidak
mempunyai keluhan LBP sebanyak 8 orang
responden (53,3%). Uji chi-square menunjukkan
nilai (p-value = 0,737) berarti tidak ada hubungan
antara masa kerja dengan kejadian low back pain
(LBP) pada karyawan Bank X Kota Kendari
tahun 2024. Dari uji PR responden yang tidak
mempunyai riwayat penyakit berpeluang 1,4 kali
kebih  kecil dibandingkan dengan yang
mempunyai riwayat penyakit.

DISKUSI
Hubungan Posisi Duduk dengan Kejadian
Low back pain pada Karyawan Bank X Kota
Kendari

Duduk adalah postur tubuh yang
membutuhkan tidak banyak tenaga daripada
berdiri, tetapi postur duduk yang kurang tepat
bisa berdampak pada banyaknya gangguan pada
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punggung. Ketika sedang duduk, tekanan akan
bertambah pada tulang belakang, daripada ketika
berdiri atau rebahan. Dengan asumsi tekanannya
berkisar 100%, maka posisi duduk yang tetap
akan menimbulkan bertambahnya tekanan
sampai 140%, dan posisi duduk membungkuk ke
depan akan menimbulkan tekanan mencapai
190% (Wijianto & Tuti, 2021).

Hasil uji chi-square menunjukkan ada
hubungan posisi duduk dengan keluhan low back
pain pada karyawan Bank X bernilai (p-value =
0,020). Karyawan yang mengalami keluhan LBP
yaitu sebanyak 32 responden, yang dimana
karyawan yang mempunyai posisi duduk yang
tidak ergonomis yaitu berjumlah 16 responden
(59,3%) dan memiliki jumlah yang sama dengan
yang mempunyai posisi duduk ergonomis yaitu
berjumlah 16 responden (29,6%).

Postur duduk tidak ergonomis dapat
menimbulkan otot pinggang berkontraksi kuat
dan berkelanjutan agar menjaga kestabilan tubuh.
Akan tetapi, setelah beberapa waktu berada tetap
dalam posisi semula, akan timbul kelelahan
bagian otot pinggang sehingga menyebabkan
LBP. Postur duduk kurang tepat sangat
berpengaruh bagi kondisi tubuh, salah satunya
nyeri pada punggung. Salah satu postur yang
tidak ergonomis adalah duduk sambil punggung
ditekuk. Dengan posisi itu membuat cakram
tulang belakang tertekan sehingga rentan terjadi
gangguan pada punggung (Abdu et al., 2022).

Penelitian ini menyatakan pekerjaan
dengan posisi duduk yang tidak ergonomis
kemudian memiliki durasi kerja duduk yang lama
maka akan mengalami keluhan LBP. Beberapa
karyawan  posisi  duduknya  cenderung
membungkuk atau duduk dengan punggung
ditekuk yang dimana bisa memberi tekanan pada
diskus tulang belakang sehingga bisa beresiko
mengalami  keluhan LBP. Hal tersebut
dikarenakan durasi kerja yang besar dan tuntutan
pekerjaan sehingga karyawan tidak
memperhatikan posisi duduknya dengan benar
pada saat bekerja. Jam kerja karyawan Bank X
umumnya bekerja pukul 08.00-17.00, disebabkan
tuntutan tugas yang mengejar deadline, biasanya
karyawan diharuskan untuk melakukan lembur
hingga pukul 22.00. Adanya durasi kerja yang
tidak memenuhi syarat ditambah postur duduk
karyawan yang kurang tepat, risiko menderita
keluhan LBP menjadi lebih besar.
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Penelitian serupa dilakukan oleh Wijaya et
al (2019) bahwa ada Hubungan Posisi Duduk
Dengan Nyeri Punggung Bawah Pada Pemain
Game Online dengan menggunakan uji statistik
chi-square bernilai (P-value = 0,000). Penelitian
diperkuat oleh penelitian Gurusinga et al (2021),
dengan menggunakan uji stastistik chi-square ada
hubungan posisi duduk dengan kejadian low back
pain pada pemotong ikan bernilai p-value 0,039.
Posisi duduk yang tidak tepat menjadi penyebab
masalah punggung khususnya LBP. Hal tersebut
dikarenakan nyeri pada bagian punggung karena
penegangan pada tulang belakang. Daerah tulang
belakang lebih besar menerima tekanan pada saat
duduk, daripadaketika rebahan atau berdiri
(Wijaya et al., 2019).

Hubungan Lama Duduk dengan Kejadian
Low back pain pada Karyawan Bank X Kota
Kendari

Duduk dengan durasi yang lama tidak
diselingi istirahat dapat berpengaruh pada
susunan tulang belakang dikarenakan proses
biomekanik pada tulang belakang. Ketika duduk,
cakram tulang belakang dua kali lebih besar
menerimatekanan dibandingkan ketika berdiri,
sehingga dapat berdampak pada menurunnya
kualitas hidup akibat dari rasa sakit yang muncul
jika tidak adanya tindakan (Hutasuhut et al.,
2021).

Hasil uji  chi-square  menunjukkan
hubungan lama duduk dengan keluhan low back
pain pada karyawan Bank X dengan bernilai (p-
value=0,000). Karyawan yang mengalami
keluhan LBP yaitu sebanyak 32 responden, yang
didominasi oleh karyawan dengan kategori lama
duduk yang tidak memenuhi syarat (> 4 jam)
yaitu  berjumlah 29 responden (65,9%)
dibandingkan dengan karyawan yang lama
duduknya memenuhi syarat (< 4 jam) yaitu
berjumlah 3 responden (8,1%).

Lama duduk ada kaitannya dengan keluhan
LBP, sesuai dengan telaah pustaka yang merujuk
pada penelitian Samara dkk menggunakan desain
case control, bahwa duduk dalam 1,5-5 jam
berpeluang 2,35 kali lebih besar untuk terjadi
LBP. Seseorang dengan pekerjaan yang
mengharuskan duduk dalam durasi 1/2 hari jam
kerja bahkan lebih mempunyai risiko yang relatif
1,6 kali akan terjadi LBP. Demikian dalam
penelitian Sumekar dan Natalia, lama duduk > 4

jam mengakibatkan keluhan LBP pada nyaris
semua sampel penelitian. Dengan kondisi
tersebut menyebabkan lebih sering terjadi
gangguan yang menimbulkan kelelahan dan
kurangnya aliran darah yang masuk di bagian
tersebut, kemudianbanyaknya jaringan sensitif
nyeri pada bagian vertebra lumbalis yang
berpotensi lebih tinggi terjadi nyeri dikarenakan
keadaan hiperalgesia (Wijaya et al.,2019).

Penelitian ini menyatakan duduk dalam
durasi lama disertai posisi yang tidak ergonomis
maka akan beresiko menderita LBP. Hal ini
dikarenakan durasi kerja yang besar dan tuntutan
pekerjaan. Normalnya karyawan bekerja pukul
08.00-17.00, tetapi  dikarenakan tuntutan
pekerjaan karyawan seperti pembuatan laporan,
penginputan dan perekapan data, mengorganisir
dokumen dan sistem data bank, membuat
informasi bulanan dan tugas-tugas yang mengejar
deadline lainnya sehingga mengharuskan untuk
bekerja lembur sampai pukul 22.00. Dengan
durasi kerja yang bertambah lama, maka lama
duduk karyawan saat bekerja juga akan semakin
lama. Apabila durasi duduk karyawan lama
dengan posisi duduk statis serta tidak ergonomis,
hal tersebut bisa memberi tekanan yang lama
pada tulang belakang yang dapat beresiko
menderita LBP.

Penelitian serupa dilakukan Wijaya et al
(2019) bahwa ada hubungan lama duduk dengan
keluhan low back pain pada pemain game online
dengan menggunakan uji statistik chi-square
bernilai (P-value = 0,000). Penelitian serupa oleh
Hutasuhut et al (2021), berdasarkan uji statistik
chi-square didapatkan bahwa ada hubungan lama
duduk dengan nyeri punggung bawah pada
mahasiswa  kedokteran = Universitas  Sam
Ratulangi dengan p-value 0,001. Ketika duduk
sambil menggunakan komputer selama 2-4 jam
sudah dapat mengakibatkan perasaan kurang
nyaman di bagian punggung bawah diakibatkan
oleh durasi duduk lama disertai posisi duduk
kurang ergonomis. Ketika duduk, gaya gravitasi
akan membebani tubuh sehingga memberikan
tekanan yang berlawanan arah sama besarnya.
Kondisi tubuh akan terpengaruh oleh paparan
tekanan ini bisa berakibat masalah sistem tulang
belakang (Hutasuhut et al., 2021).



Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Low
back pain pada Karyawan Bank X Kota
Kendari

Bertambah lamanya masa kerja seseorang,
akan menyebabkan bertambah sering seseorang
bekerja dengan postur yang kurang tepat dan
berkelanjutan sehingga memperbesar risiko
terjadinya LBP. Aktivitas berulang yang
berkelanjutan selama tahun demi tahun akan
menimbulkan penurunan kekuatan berbagai jenis
sendi di dalam tubuh, resiko nyeri serta dapat
mengakibatkan  kelelahan  muskuloskeletal
sehingga menurunnya produktivitas kerja (AZ et
al., 2019).

Hasil uji chi-square menunjukkan ada
hubungan masa kerja dengan keluhan low back
pain pada karyawan Bank X bernilai (p-
value=0,048). Karyawan yang mengalami
keluhan LBP yaitu sebanyak 32 responden, yang
didominasi oleh karyawan dengan kategori masa
kerja beresiko (> 5 tahun) berjumlah 27
responden (47,4%) dibandingkan dengan
karyawan yang masa kerjanya tidak beresiko (<5
tahun) yaitu berjumlah 5 responden (20,8%).

Penelitian ini menyatakan karyawan yang
mempunya masa kerja lama beresiko menderita
LBP. Mayoritas karyawan memiliki masa kerja
beresiko. Orang yang mempunyai masa kerja
lebih lama dapat lebih sering atau lebih besar
terpapar faktor risiko low back pain. Pekerjaan
karyawan bank yang mengharuskan untuk duduk
dengan posisi tetap dengan durasi yang lama,
ditambah masa kerja lama sehingga berisiko
terkena keluhan LBP. Beberapa karyawan yang
mempunyai masa kerja beresiko, posisi duduknya
cenderung tidak ergonomis seperti membungkuk
ke depan, ditambah durasi kerja yang lama
dikarenakan karyawan diharuskan untuk kerja
lembur karena tuntutan tugas yang mengejar
deadline, serta karyawan mengalami kondisi ini
bertahun-tahun lamanya sehingga potensi
mengalami LBP semakin membesar.

Penelitian serupa dilakukan oleh Saputra
(2020) bahwa ada hubungan masa kerja dengan
keluhan low back pain bernilai p-value 0,016
(Saputra, 2020). Penelitian diperkuat oleh
penelitian Az et al (2019), didapatkan bahwa ada
hubungan antara masa kerja dengan low back
pain bernilai p-value 0,031. Semakin bertambah
lama waktu bekerja maka risiko LBP semakin
tinggi pula (AZ et al., 2019).
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Hubungan Riwayat Penyakit dengan
Kejadian Low back pain pada Karyawan
Bank X Kota Kendari

Salah satu faktor risiko timbulnya LBP
yaitu riwayat cedera tulang belakang. Hal
tersebut diakibatkan karena cedera yang merusak
susunan tulang belakang, sehingga bisa
menyebabkan nyeri berkelanjutan (Tiasna &
Wahyuningsih, 2021).

Hasil uji chi-square menunjukkan tidak
ada hubungan riwayat penyakit dengan keluhan
low back pain pada karyawan Bank X bernilai (p-
value=0,737). Karyawan yang mengalami
keluhan LBP yaitu sebanyak 32 responden,
didominasi oleh karyawan tidak mempunyai
riwayat penyakit tulang belakang berjumlah 25
responden (37,9%) dibandingkan dengan
karyawan yang memiliki riwayat penyakit tulang
belakang yaitu berjumlah 7 responden (20,8%).

Dapat dilihat bahwa karyawan yang
memiliki riwayat penyakit tulang belakang
cenderung lebih sedikit, asumsi peneliti hal ini
dikarenakan data riwayat penyakit tulang
belakang yang diperoleh hanya berdasarkan dari
hasil kuesioner bukan melalui pemeriksaan.
Apabila ada dilakukan pemeriksaan
kemungkinan karyawan yang memiliki riwayat
penyakit tulang belakang akan lebih banyak dan
kemaknaan variabel dapat diperoleh. Dari hasil
uji  bivariat, mayoritas responden yang
mempunyai riwayat penyakit tulang belakang
lebih banyak yang tidak mempunyai keluhan
LBP dibandingkan yang mempunyai keluhan
LBP, asumsi peneliti hal ini dikarenakan
responden menjaga pola hidupnya dengan baik
serta mencegah dan mengendalikan faktor risiko
low back painsehingga riwayat penyakit yang
dialaminya tidak kambuh dan risiko mengalami
keluhan LBP berkurang.

Penelitian serupa dilakukan oleh Aini &
Silvia (2019) bahwa tidak ada hubungan riwayat
penyakit dengan keluhan low back pain bernilai
p-value 0,320 (Aini & Silvia, 2019). Dalam
peneitiannya dijelaskan bahwa tidak adanya
keterkaitan disebabkan oleh data yang didapatkan
cuma dari hasil kuesioner bukan dari hasil
pemeriksaan. Penelitian in tidak sesuai dengaan
yang dilakukan Tiasna & Wahyuningsih (2021)
bahwa ada hubungan riwayat penyakit dengan
keluhan low back pain bernilai p-value 0,000.
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Trauma pada tulang belakang seperti hernia pada
lumbar diskus invertebralis dapat menimbulkan
tekanan pada saraf bagian anterior yang berakibat
kekambuhan pada seseorang yang mempunyai
riwayat trauma pada tulang belakang ditambah
ketika kurangnya pengendalian faktor risiko LBP
pada lingkungan kerja (Tiasna & Wahyuningsih,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan
di Bank X Kota Kendari tahun 2024, tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
low back pain pada karyawan bahwa ada
hubungan posisi duduk, lama duduk, dan masa
kerja dengan low back pain pada karyawan, dan
tidak ada hubungan riwayat penyakit dengan low
back pain pada karyawan Bank X Kota Kendari
tahun 2024. Saran untuk responden ketika
bekerja diharapkan duduk dengan posisi yang
ergonomis dan diharapkan agar melakukan
stretching ketika bekerja minimal 2 jam sekali
untuk merilekskan otot-otot yang kaku agar tidak
terjadi kelelahan dan risiko Low back pain
kedepannya. Bagi peneliti, penelitian bisa
dilakukan menggunakan diagnosis yang lebih
valid, seperti  diagnosis dokter  selain
menggunakan kuesioner.
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ABSTRAK

Prevalensi penyakit yang ditularkan oleh vektor, yang sering kali disebabkan oleh vektor arthropoda, jauh lebih
tinggi pada populasi dengan sanitasi yang buruk dan kondisi sosial ekonomi yang rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk meninjau Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dalam mencegah penyakit yang ditularkan oleh vektor
di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Dengan menggunakan metode PRISMA yang mencakup tiga
tahap: identifikasi, penyaringan, dan penilaian kelayakan, pencarian literatur komprehensif dilakukan dengan kata
kunci seperti "penyakit yang ditularkan oleh vektor," "negara berkembang," dan "gaya hidup sehat." Pencarian
ini menghasilkan lima artikel yang relevan berdasarkan kriteria inklusi. Analisis terhadap artikel-artikel ini
menunjukkan korelasi yang signifikan antara penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dengan penurunan
penyakit yang ditularkan oleh vektor. Komunitas yang memiliki pengetahuan serta praktik perilaku hidup bersih
dan sehat memiliki angka kasus yang lebih rendah jika dibandingkan dengan mereka yang kurang memiliki
kesadaran dan praktik ini dan mempromosikan perilaku hidup bersih dan sehat dapat secara signifikan
mengurangi insiden penyakit yang ditularkan oleh vektor. Kebijakan kesehatan masyarakat harus
memprioritaskan kampanye edukasi dan perbaikan infrastruktur untuk mendukung perilaku ini, terutama di
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Penelitian lebih lanjut harus berupaya mengidentifikasi dan
meningkatkan strategi kontekstual spesifik untuk lebih meningkatkan efektivitas program ini.

Kata kunci: Negara berkembang, PHBS, Penyakit-tular vektor

ABSTRACT

The prevalence of vector-borne diseases, often transmitted by arthropod vectors, is significantly higher in
populations with poor sanitation and low socioeconomic conditions. This study aims to review Clean and Healthy
Living Behavior Programs in preventing vector-borne diseases in low and middle-income countries. Using the
PRISMA method, which includes three stages: identification, screening, and eligibility assessment, a
comprehensive literature search was conducted with keywords such as "vector-borne diseases," "developing
countries,” and "healthy-lifestyle." This search yielded five relevant articles based on inclusion criteria. Analysis
of these articles indicates a significant correlation between the implementation of clean and healthy living
behaviors and a reduction in vector-borne diseases. Communities with knowledge and practice of clean and
healthy living behaviors have lower case numbers compared to those with less awareness and practice and
promoting clean and healthy living behaviors can significantly reduce the incidence of vector-borne diseases.
Public health policies should prioritize educational campaigns and infrastructure improvements to support these
behaviors, especially in low and middle-income countries. Further research should aim to identify and enhance
specific contextual strategies to increase the effectiveness of these programs.

Keywords: Developing countries, Healthy-lifestyle, Vector-borne disease
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PENDAHULUAN

Sebagai manusia, interaksi yang kita
lakukan dengan lingkungan hidup merupakan
suatu proses yang wajar terjadi sedari kita
dilahirkan sampai nantinya meninggal dunia.
Namun, interaksi manusia dengan
lingkungannya tidak selalu menghasilkan hasil
positif untuk manusia, kadang-kadang juga
akan mendapatkan hasil yang negatif. Vektor
merupakan arthropoda yang dapat menularkan,
memindahkan dan/atau  menjadi sumber
penular penyakit terhadap manusia (Peraturan
Menteri Kesehatan, 2023).

Vektor juga biasanya dianggap sebagai
hewan invertebrata, biasanya arthropoda,
namun bisa juga mencakup fomites, yang
didefinisikan sebagai “benda mati apa pun yang
mungkin  terkontaminasi  mikroorganisme
penyebab penyakit sehingga berpotensi untuk
menularkan penyakit. ” (Hardy Diagnostics,
2007), atau hewan pengerat, yang membawa
agen dari reservoir ke inang yang rentan.
Penyakit yang menular melalui arthropoda ini
dikenal sebagai arthropod-borne disease. Di
mana semua makhluk hidup, termasuk
serangga, akan menemukan tempat yang cocok
bagi mereka. Salah satu penyakit yang
dipengaruhi oleh lingkungan fisik, biologi, dan
sosial budaya adalah penyakit tular vektor
(Permenkes, 2023). Ketiga faktor ini akan
saling mempengaruhi kejadian penyakit di
daerah persebarannya. T

ingginya angka dari penyakit tular vektor
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
perubahan iklim, keadaan sosial, perilaku
masyarakat, keadaan rumah dengan sanitasi
yang buruk, pelayanan kesehatan yang belum
memadai dan perpindahan penduduk yang tidak
memiliki daya tahan ke daerah yang endemis
(Permenkes, 2023). Penyakit menular yang
ditularkan melalui vektor, seperti malaria,
demam berdarah, demam kuning, dan wabah
penyakit, menyebabkan sebagian besar beban
penyakit menular global; memang hampir
separuh populasi dunia terinfeksi setidaknya
satu jenis patogen yang ditularkan melalui
vektor (CIESIN, 2007 ; WHO, 2004). Penyakit
parasit yang ditularkan arthropoda sebagai
vektor cenderung akan menginfeksi populasi
dengan sanitasi yang buruk, serta kondisi sosio
ekonomi yang rendah, terutama di negara-
negara tropis. Dan dari perpindahan tersebut,
selain sebagai reservoir penyakit, manusia juga
membawa vektor penyakit ke lingkungan baru.

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian
vektor dimana pengendalian vektor merupakan
segala kegiatan ataupun tindakan yang
memiliki tujuan untuk menurunkan populasi
vektor serendah mungkin sehingga
keberadaannya tidak lagi memunculkan resiko
terjadinya penularan penyakit tular vektor di
suatu wilayah atau masyarakat menghindari
kontak dari vektor hingga penularan penyakit
tular vektor dapat dicegah (Peraturan Menteri
Kesehatan, 2023).

Terdapat banyak usaha yang dilakukan
demi mengurangi peningkatan lebih lanjut dari
penyakit tular vektor tersebut. Salah satu upaya
pencegahan, merupakan perilaku yang harus
dilakukan manusia dalam keluarga sebagai
kelompok masyarakat terkecil, yaitu Program
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
PHBS adalah upaya untuk mendorong individu,
keluarga, kelompok, dan masyarakat untuk
menerapkan gaya hidup sehat untuk menjaga,
memelihara, dan meningkatkan derajat
kesehatan (Rosa et al, 2023).

PHBS sendiri merupakan suatu cerminan
dari pola hidup di dalam keluarga yang selalu
menjaga kesehatan seluruh anggota keluarga
termasuk dirinya sendiri. Hal-hal tersebut
dilakukan dari kesadaran yang nantinya
anggota keluarga dapat membantu dirinya
sendiri di bidang kesehatan serta aktif dalam
program kesehatan masyarakat (Proverawati,
Atikah, 2012). Ketika PHBS tidak dilakukan,
maka akan menjadi faktor risiko dari timbulnya
penyakit dan sebaliknya, jika PHBS dilakukan
dengan baik akan menjadi upaya efektif untuk
mencegah penularan penyakit, seperti penyakit
tular vektor. Penelitian ini akan meninjau
Program PHBS dalam mencegah penyakit yang
ditularkan oleh vektor di negara berpenghasilan
rendah dan menengah.

SUBYEK DAN METODE

Metode yang akan digunakan untuk
Systematic literature review ini adalah metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-analyses) yang
melalui tiga tahap, yaitu melalui tahapan
identifikasi,  skrining, dan pengecekan
eligibilitas atau kelayakan hasil yang dapat
diterima. Penelusuran literatur dilakukan
dengan cara mengakses database elektronik
berupa artikel dan laporan kesehatan secara
online melalui PubMed, Google Scholar, dan
science direct dengan kata kunci vector borne
disease, developing countries, healthy lifestyle.
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eksklusi. Kriteria inklusi dan eksklusi dari
penelitian ini dijabarkan pada Tabel 1.

Setelah artikel dikumpulkan, artikel diskrining
dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Inklusi Eksklusi
Sumber PubMed, Google Scholar, science Lainnya
direct
Tahun Publikasi 2013-2023 Sebelum 2013
Bahasa Bahasa Indonesia, English Lainnya
Intervensi Clean and Living Behaviour Lainnya
Populasi Low-income and Middle-income Lainnya

country

Tipe Publikasi Open source artikel Publikasi lainnya dan berbayar

II) PubMed, Sciencedirect,
E Google Scholar
N (n=1.092)
T
1
1; »  Literatur selain
C
A v
T
é Jumlah literatur selain
N
» Jumlah Systematic
A\ 4
S
¢ Jumlah Systematic review
R t
E dan literatur yang
E
II\I > Jumlah literatur
N v
G
Jumlah literatur berbayar

dan tidak free full text
E
If » Jumlah literatur yang
G v
1
113 Jumlah literatur yang tidak sesuai
% PICO (Efforts of Clean and Healthy
T Living Behaviors in Preventing
Y

Gambar 1. Bagan Metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-analyses)

HASIL
Berdasarkan hasil penelusuran literatur

dari rentang tahun 2013-2023 schingga
didapatkan literatur yang terdiri dari 2 Artikel

dengan kata kunci vector borne disease,
developing countries, and healthy lifestyle
dilakukan skrining berdasarkan kriteria inklusi

Bahasa Inggris dan 3 Artikel Bahasa Indonesia
untuk ditinjau lebih lanjut. Hasil peninjauan
dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Peninjauan Literature

No Penulis Judul Metode Hasil Penelitian

1. Chan Nyein Maung, Promoting community A community- partisipasi masyarakat dalam
Than Tun Sein, malaria control in based study, mixed kegiatan pengendalian malaria di desa
Thaung Hlaing , rural Myanmar method approach, active = community  participation
Kamolnetr Okanurak , through an active collecting data program  (ACPP) mengalami
Tassanee Silawan, community quantitatively and  peningkatan yang signifikan (dari

Jaranit Kaewkungwal

Annette Priiss-Ustiin,
Jennyfer Wolf, Jamie
Bartram, Thomas
Clasen, Oliver
Cumming, Matthew C
Freeman, Bruce
Gordon, Paul R Hunter,
Kate Medlicott,
Richard Johnston

Emerenciana Madeira,
Atti Yudiernawati,
Neni Maemunah

Ovita Bagau, Ronasari
Mabhaji Putri, Hilda
Mazarina Devi

Adinda Rizky Aulia A,
N. Juni Triastuti,
Burhanudin Ichsan

participation

program using the
participatory learning
approach

Burden of disease
from inadequate
water, sanitation and
hygiene for selected
adverse health

qualitatively

For each of the
analysed diseases,
exposure levels with
both sufficient
global exposure

outcomes: An updated data for 2016 and a

analysis with a focus
on low- and middle-
income countries

Hubungan Perilaku
Hidup Bersih Dan
Sehat (Phbs) Ibu
Dengan Cara
Pencegahan Demam
Berdarah Dengue

Perilaku Hidup Bersih
Dan Sehat (Phbs)
Dari Kajian
Pengetahuan
Pencegahan Malaria
Ibu Rumah Tangga

Hubungan Perilaku
Hidup Bersih Sehat
dengan Kejadian
Malaria di Wilayah
Kerja Puskesmas

matching exposure-
response
relationship were
combined into
population-
attributable
fractions

A correlational
method Study design

A Cross sectional
Study design

A Cross sectional
Study design

6,9% menjadi 49,3%) (p<0,001).
Skor rata-rata pengetahuan, persepsi,
perilaku pencegahan, dan perilaku
pencarian pengobatan meningkat
secara signifikan, dari 3,0 menjadi 5,9
(p<0,001), 20,1 menjadi 21,0
(p<0,001), 3,4 menjadi 4,2 (p<0,001),
dan 3,1 menjadi 5,6 (p<0,001).

Diperkirakan terjadi 829.000
kematian dan 49,8 juta DALY yang
dapat diatribusikan oleh WASH
(Water, Sanitation, and Hygiene)
yang tidak memadai dari penyakit
diare pada tahun 2016, setara dengan
60% dari semua kematian akibat
diare. Pada anak-anak di bawah 5
tahun, terjadi 297.000 kematian diare
yang dapat diatribusikan karena
WASH yang tidak memadai,
mewakili 5,3% dari semua kematian
dalam kelompok usia ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hidup Bersih dan Sehat dikategorikan
baik oleh sebagian besar responden,
yaitu 36 orang (59,0%), dan cara
mencegah demam berdarah Dengue
dikategorikan cukup oleh sebagian
besar responden, yaitu 31 orang
(50,8%). Hasil analisis data
menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,006 (p < 0,05), yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara PHBS
ibu dan metode pencegahan penyakit

Demam  Berdarah Dengue di
Kelurahan Tlogomas Kota Malang.
Hasil penelitian didapatkan

Responden berpengetahuan kurang
(52,5%) berdampak pada PHBS
kurang sebesar (47,5%). Hasil fisher
exact test disampaikan ada hubungan
pengetahuan  tentang pencegahan
malaria dengan perilaku hidup bersih
dan sehat dengan (p=0,000).

Responden dengan perilaku hidup
bersih sehat yang baik (54,5%) lebih
banyak daripada yang buruk (45,5%).
Hasil uji chi-square menunjukkan
nilai p sebesar 0,000 (kurang dari




Kota Sorong Propinsi
Papua Barat Tahun
2015
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0,005), yang menunjukkan bahwa ada
hubungan antara perilaku hidup
bersih sehat dan insiden malaria di
wilayah kerja Puskesmas Kota
Sorong, Propinsi Papua Barat, pada
tahun 2015.

DISKUSI

Literatur 1 menjelaskan mengenai
penelitian yang dilakukan dengan metode studi
berbasis masyarakat dengan mengumpulkan
data secara kualitatif dan kuantitatif di dua desa
di myanmar. Dari penelitian tersebut bisa kita
dapatkan jika kebiasaan kesehatan dari ACP
(active community program) dapat dilakukan
secara aktif oleh masyarakat dan meningkat
secara signifikan, maka pengetahuan, persepsi,
perilaku pencegahan, dan perilaku pencarian
pengobatan dalam  pencegahan malaria
meningkat secara signifikan. Pada penelitian di
literatur 2 yang menganalisis setiap penyakit
beserta tingkat paparan dengan data paparan
global 2016 dan hubungan paparan-respon
didapatkan bahwa distribusi WASH (Water,
Sanitation, and Hygiene) yang tidak memadai
akan membuat angka DALY (Disability-
Adjusted Life Year) tinggi yaitu didapatkan
49,8 juta dan angka kematian yang tinggi yaitu
829.000 kematian dan pada anak-anak di bawah
5 tahun, terjadi 297.000 kematian diare yang
dapat diatribusikan karena WASH yang tidak
memadai, mewakili 5,3% dari semua kematian
dalam kelompok usia ini.

Pada Literatur 3 hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hidup Bersih dan Sehat
memiliki hubungan yang signifikan dengan
pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD).
Artinya, jika ibu di Kelurahan Tlogomas Kota
Malang melakukan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat, Penyakit Demam Berdarah Dengue
dapat dicegah penularannya dan menurunkan
prevalensinya di kota tersebut.

Di Literatur ke 4, dengan menggunakan
desain studi cross-sectional pada penelitiannya
tentang pengetahuan PHBS dengan pencegahan
malaria, Dikatakan bahwa jika seseorang yang
kurang terpapar dengan informasi mengenai
PHBS sehingga tidak melakukannya tindak
pencegahan dengan PHBS dimungkinkan akan
berdampak pada kejadian malaria. Hasil
penelitian menggunakan fisher exact test
disampaikan ada hubungan pengetahuan
tentang pencegahan malaria dengan perilaku
hidup bersih dan sehat.

Penelitian di Literatur 5 mengatakan
bahwa perilaku hidup bersih sehat pada tatanan
rumah tangga meliputi faktor lingkungan dan
perilaku. Hasil dari penelitian tersebut
didapatkan bahwa menjalankan PHBS kategori
buruk memiliki responden yang pernah
mengalami malaria sebanyak 30 responden
sedangkan melaksanakan PHBS kategori baik
memiliki responden yang pernah mengalami
malaria sebanyak 9 responden. Oleh karena itu,
penelitian ini menemukan jika ada hubungan
yang signifikan antara hubungan perilaku hidup
bersih sehat dengan kejadian malaria di wilayah
kerja Puskesmas Kota Sorong Provinsi Papua
Barat.

Tinjauan lebih lanjut, pada literatur 2
membahas bagaimana kebiasaan WASH
(Water, Sanitation, and Hygiene) yang tidak
memadai dapat mempengaruhi angka dari
DALY (Disability-Adjusted Life Year)
menjadi tinggi dimana salah satu outcome
kesehatan sebagai pengukurannya adalah
penyakit malaria yang diperkirakan 80%
penyakit malaria disebabkan oleh tidak adanya
pengelolaan  sumber daya air yang
mengakibatkan 355.000 kematian akibat
malaria akibat WASH pada tahun 2016 dengan
nilai RR sebesar 0.21 (0.13-0.33). Penyakit
tular vektor seperti malaria yang terdapat pada
literatur 5, didapatkan bahwa terdapat lebih
banyak responden yang tidak menjalankan
PHBS dengan baik yang terkena malaria
dibandingkan  dengan responden  yang
melakukan PHBS dengan baik. Ketika PHBS
sudah dilakukan dengan baik, maka cara
pencegahan terhadap penyakit tular vektor
cenderung lebih baik seperti apa yang
disebutkan pada literatur 3. Namun, ketika
tidak memiliki pengetahuan mengenai PHBS
sehingga tidak melakukannya, maka akan lebih
besar kemungkinannya untuk tidak melakukan
pencegah penyakit tular vektor. Oleh karena
itu, perlu adanya dilakukan edukasi kepada
masyarakat secara aktif. Karena program yang
dilakukan dengan partisipasi yang dipengaruhi
dengan aktif dengan yang tidak aktif akan
memiliki hasil akhir yang berbeda seperti yang
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ada pada literatur 1 membandingkan 2 wilayah
dimana wilayah 1 dilaksanakan program yang
melibatkan komunitas yang partisipasinya
dipengaruhi dengan aktif sedangkan di wilayah
2 partisipasi tidak dipengaruhi dan hasil di
wilayah satu lebih banyak mengalami
perubahan. Upaya pencegahan penyakit tular
vektor yang dihubungkan oleh PHBS ini
terbatas pada bentuk pelaksanaan yang
sustainable program PHBS di berbagai daerah.
Walaupun dalam penelitian didapatkan hasil
yang signifikan antara PHBS terhadap penyakit
tular vektor, belum ada penilaian yang akurat
mengenai pengukuran bentuk PHBS itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa Program Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) memiliki
peran signifikan dalam mencegah penyakit
yang ditularkan oleh vektor di negara
berpenghasilan rendah dan  menengah.
Kelompok  masyarakat yang memiliki
pengetahuan mengenai PHBS serta
menerapkan praktik-praktik PHBS dengan baik
memiliki angka kasus penyakit tular vektor
yang lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok yang kurang pengetahuan mengenai
PHBS dan/atau tidak menerapkan praktik
PHBS. Oleh karena itu, program edukasi
mengenai PHBS perlu diperkuat dan
diintensifkan. Petugas kesehatan sebaiknya
juga mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam menerapkan program tersebut untuk
memastikan dampak yang lebih efektif dan
berkelanjutan.
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Manuskrip ditulis menggunakan Microsoft office. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New
Roman ukuran 11, jarak antar baris adalah single space . Ukuran kertas A4, format 1 kolom, dan margin
3 cm.

SUB-JUDUL MANUSKRIP
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HASIL
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